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Peserta didik MI Assalafiyah Kemanggungan khususnya kelas IV semester II,  
sebagian menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit dan tidak menarik, 
sehingga banyak siswa yang kurang berminat untuk belajar matematika dan lebih 
sulit bagi guru untuk membentuk karakter belajar peserta didik. Selanjutnya 
dilakukan penelitian dengan tujuan yaitu untuk meningkatkan karakter belajar 
peserta didik dengan menggunakan bahan ajar cerita bergambar, karakter belajar  
peserta didik setelah diajar dengan menggunakan bahan ajar cerita bergambar 
lebih baik daripada peserta didik yang diajar sebelum menggunakan bahan ajar  
cerita bergambar.  
     Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV semester II MI 
Assalafiyah Kemanggungan tahun pelajaran 2018/2019 sebanyak 24 peserta didik. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket validasi bahan ajar dan 
lembar pengamatan karakter. Selanjutnya untuk mengetahui validitas angket dan 
lembar pengamatan maka peneliti menggunakan dosen ahli sebagai validator. 
Teknik analisis data menggunakan uji paired sample t tes, sebelumnnya data 
berdistribusi normal. 
     Hasil penelitian menunjukan bahwa bahan ajar cerita bergambar yang 
dikembangkan valid. Ada perbedaan karakter belajar peserta didik sebelum dan 
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MI Assalafiyah Kemanggungan students, especially class IV in semester II, 
some consider mathematics to be a difficult and uninteresting lesson, so many 
students are less interested in learning mathematics and more difficult for teachers 
to shape the learning character of students. Furthermore, research is carried out 
with the aim of increasing the learning character of students by using pictorial 
story teaching materials, the learning character of students after being taught by 
using pictorial story teaching materials is better than students who are taught 
before using pictorial story teaching materials. 
The population in this study were all students of class IV semester II of MI 
Assalafiyah in the academic year 2018/2019 as many as 24 students. Data 
collection methods used were questionnaire validation of teaching materials and 
character observation sheets. Furthermore, to find out the validity of the 
questionnaire and observation sheet, the researchers used expert lecturers as 
validators. The data analysis technique uses a paired sample t test, before the data 
is normally distributed. 
The results of the study show that the illustrated story teaching material 
developed is valid. There are differences in the learning characteristics of students 
before and after being taught using illustrated story teaching material on the 
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A. Latar Belakang Masalah 
Persoalan budaya dan karakter bangsa kini menjadi sorotan 
masyarakat. Alternatif yang banyak dikemukakan untuk mengatasi atau 
paling tidak mengurangi masalah lunturnya budaya dan karakter bangsa 
dapat dilakukan melalui pendidikan. Pendidikan sebagai alternatif yang 
bersifat preventif karena pendidikan mampu membangun generasi muda 
yang lebih baik. (Widyawati & Prodjosantoso, 2015) 
Menurut (Saputro & Soeharto, 2015) pendidikan adalah usaha sadar 
yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, dan atau latihan, yang berlangsung di sekolah dan 
luar sekolah untuk mempersiapkan siswa agar dapat memainkan peranannya 
secara tepat dalam berbagai lingkungan hidup. 
Pendidikan adalah hal yang dianggap sangat penting di dunia, karena 
dunia butuh akan orang-orang yang berpendidikan agar dapat membangun 
Negara yang maju. Tapi selain pendidikan karakter pun sangat diutamakan, 
karena orang-orang pada zaman ini tidak hanya melihat pada betapa tinggi 
pendidikan ataupun gelar yang telah ia raih, melainkan juga pada karakter 







Karakter merupakan pendukung utama dalam pembangunan bangsa, 
menurut Bung Karno dalam (Manullang, 2013), beliau  mengatakan: 
“Bangsa ini harus dibangun dengan mendahulukan pembangunan karakter 
(character building). Karena character building inilah yang akan membuat 
Indonesia menjadi bangsa yang besar, maju dan jaya serta bermartabat. 
Kalau character building tidak dilakukan, maka bangsa Indonesia akan 
menjadi bangsa kuli”. Dalam perspektif filosofis dikatakan bahwa education 
without character, this is sins the basis for misery in the world, The essence 
of education is to recognize truth. Let your secular education go hand in 
hand with spiritual education.  
Berdasarkan ulasan tersebut, kita meyakini bahwa pendidikan 
merupakan garda terdepan pembentukan karakter bangsa. Pembentukan 
karakter bangsa melalui pendidikan dapat dilakukan dengan pengintegrasian 
nilai-nilai karakter dalam mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Kesuma, Trianta, & Permana (2012, p. 5) dalam 
(Saputro & Soeharto, 2015) yang memaparkan bahwa pendidikan karakter 
merupakan pendidikan yang terintegrasi dengan pembelajaran yang terjadi 
pada semua mata pelajaran, diarahkan pada penguatan dan pengembangan 
perilaku anak secara utuh, serta penguatan atau pengembangan perilaku 
yang didasari oleh nilai yang dirujuk sekolah. Pengintegrasian nilai-nilai 
karakter menjadi sangat penting demi kesiapan siswa dalam menghadapi 





Adanya penerapan sistem pembelajaran yang berorientasi pada 
pembentukan karakter peserta didik menjadi tumpuan harapan bagi 
kelangsungan pembangunan bangsa Indonesia. Pembelajaran yang 
berorientasi pada pembentukan karakter sesungguhnya dibutuhkan semenjak 
anak usia dini. Karakter seseorang apabila telah terbentuk sejak usia dini, 
maka ketika dewasa tidak akan mudah berubah meskipun banyak pengaruh 
yang datang.  
Salah satu bidang studi yang mempunyai peranan penting dalam dunia 
pendidikan dan dalam mengembangkan karakter peserta didik  dikehidupan 
sehari-hari adalah matematika, dengan adanya pembelajaran matematika 
peserta didik dibekali agar dapat mengembangkan sifat teliti, kerja keras, 
kreatif dan rasa ingin tahu. Matematika adalah mata pelajaran yang 
umumnya ada disetiap jenjang pendidikan. Pembelajaran matematika di 
Sekolah Dasar, umumnya diberikan untuk membekali peserta didik berfikir 
logis. Matematika di Sekolah Dasar merupakan pondasi yang kokoh 
sebelum memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan peranan 
matematika akan terus berlanjut. 
Matematika merupakan mata pelajaran yang terkesan sulit, kesulitan 
belajar matematika umumnya disebabkan karena sifat dari matematika yang 
memiliki obyek abstrak sehingga sulit dipahami oleh peserta didik. Mata 
pelajaran matematika yang terkesan rumit dan menjadi momok bagi peserta 
didik merupakan salah satu kendala bagi peserta didik untuk 





Madrasah Ibtidaiyah (MI) Assalafiyah Kemanggungan khususnya 
pada kelas IV sebagai salah satu lembaga pendidikan formal tingkat dasar 
yang karakter belajar peserta didiknya beraneka ragam. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru matematika Madrasah Ibtidaiyah (MI) Assalafiyah 
Kemanggungan yaitu Agus Sukron, S.S. Bahwa karakter setiap peserta 
didik berbeda-beda, ada peserta didik yang aktif dan juga ada peserta didik 
yang terlihat pasif, jarang mengajukan pertanyaan atau mengutarakan 
pendapatnya, sehingga  kurangnya respon  peserta didik dalam pembelajaran 
matematika. Hal ini menghambat penyampaian pokok materi yang menjadi 
tujuan pembelajaran. Selain itu, tidak adanya bahan ajar yang digunakan 
dalam proses pembelajaran matematika, sehingga kurang memberikan 
kemudahan peserta didik dalam memahami materi yang bersifat abstrak. 
Salah satu materi yang bersifat abstrak adalah materi pengukuran sudut.  
Untuk mengatasi hal tersebut, maka peneliti berupaya 
mengembangkan sebuah bahan ajar yang berisi materi dan pemahaman yang 
berupa cerita bergambar guna memudahkan peserta didik dalam 
mempelajari dan mebentuk karakter belajar. Dengan memuat cerita 
bergambar diharapkan peserta didik akan lebih tertarik dan lebih mudah 
memahami materi yang disampaikan maupun soal-soal yang disajikan. 
Ketika ketertarikan peserta didik akan bahan ajar yang diberikan semakin 
besar, maka dapat dipastikan bahwa pembentukan karakter belajar yang 





 Penggunaan bahan ajar yang baik diharapkan akan memandu 
pelaksanaan pembelajaran yang berkualitas sesuai dengan harapan, terutama 
dalam membentuk karakter belajar peserta didik. Oleh karena itu peneliti 
mengambil judul yang sesuai dengan kondisi pendidikan di Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) Assalafiyah Kemanggungan yakni “PENGEMBANGAN 
BAHAN AJAR BERBASIS CERITA BERGAMBAR PADA POKOK 
BAHASAN SUDUT TERHADAP KARAKTER BELAJAR PESERTA 
DIDIK KELAS IV MADRASAH IBTIDAIYAH (MI) ASSALAFIYAH 
KEMANGGUNGAN” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 
dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut : 
1. Matematika merupakan pelajaran yang bersifat abstrak dan dianggap 
sulit bagi sebagian peserta didik. 
2. Dalam proses belajar mengajar matematika di kelas, sebagian besar 
karakter belajar peserta didik berbeda-beda, ada peserta didik yang aktif 
dan ada pula peserta didik yang pasif. 
3. Tidak ada bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran, 
sehingga diperlukan suatu bahan ajar yang tepat agar siswa dapat 
mengikuti pembelajaran matematika dengan baik untuk membentuk 
karakter belajar peserta didik. 
4. Sejauh mana bahan ajar cerita bergambar dapat membentuk karakter 





C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat terarah dan tidak terlalu luas jangkauannya  
maka dibutuhkan pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Materi pengukuran sudut pada pembelajaran matematika. 
2. Karakter yang ingin dibentuk pada penelitian ini adalah karakter teliti 
peserta didik pada pembelajaran matematika. 
3. Karakter yang ingin dibentuk pada penelitian ini adalah karakter rasa 
ingin tahu peserta didik pada pembelajaran matematika. 
4. Madrasah Ibtidaiyah (MI) Assalafiyah Kemanggungan yang nantinya 
akan dirubah menjadi MI Assalafiyah Kemanggungan. 
D. Rumusan Masalah 
Mengacu pada latar belakang yang telah disajikan di atas, maka 
peneliti merumuskan masalah-masalah yang ada dalam pertanyaan sebagai 
berikut : 
1. Apakah pengembangan bahan ajar berbasis cerita bergambar pada 
pokok bahasan Pengukuran Sudut valid, sehingga dapat digunakan pada 
peserta didik kelas IV semester II MI Assalafiyah Kemanggungan tahun 
pelajaran 2018/2019? 
2. Apakah ada perbedaan karakter belajar peserta didik kelas IV semester 
II MI Assalafiyah Kemanggungan sebelum dan sesudah menggunakan 





E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui apakah pengembangan bahan ajar berbasis cerita 
bergambar pada pokok bahasan Pengukuran Sudut valid, sehingga 
dapat digunakan pada peserta didik kelas IV semester II MI Assalafiyah 
Kemanggungan. 
3. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan karakter belajar peserta didik 
kelas IV semester II MI Assalafiyah Kemanggungan sebelum dan 
sesudah menggunakan bahan ajar cerita bergambar pada pokok bahasan 
pengukuran sudut. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Dapat memberikan wawasan tentang pengembangan bahan ajar yang 
nantinya dapat membuat pembelajaran matematika lebih menarik bagi 
peserta didik. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peserta didik 
Penggunaan bahan ajar yang penuh dengan gambar menarik akan 
membentuk karakter belajar peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran di kelas. 





Digunakan sebagai salah satu alternatif dalam melaksanakan proses 
pembelajaran matematika dengan menggunakan bahan ajar yang 
menarik. 
 
c. Bagi Sekolah 
Memberi masukann dalam menentukan bahan ajar yang layak dan 
sesuai untuk mendukung pembelajaran matematika di sekolah agar 
peserta didik tertarik dengan mata pelajaran matematika. 
d. Bagi Peneliti 





TINJAUAN TEORITIK, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Teoritik 
1. Pengembangan  
Pengembangan termasuk jenis penelitian yang dikenal dengan 
Research dan Development (R&D) yang kemudian diartikan sebagai 
“penelitian dan pengembangan”. Penelitian-penelitian yang bukan R&D 
tidaklah menghasilkan objek, sedangkan penelitian dan pengembangan 
mempunyai pengertian yang tertuju pada suatu proses untuk 
menghasilkan objek yang dapat dilihat maupun diraba. Pengembangan 
merupakan proses rekayasa dari serangkaian unsur yang disusun 
bersama-sama untuk membentuk suatu produk. (Priyanto, 2009) 
Menurut Seel & Richey (1994) dalam Tegeh & Kirna, (2013) juga 
memberikan pengertian bahwa, pengembangan adalah proses 
penerjemahan spesifikasi desain ke dalam bentuk fisik. Definisi model 
pengembangan, menurut Havelock (1976: 10-39), merupakan suatu 
proses rangkaian tahapan yang teratur, yang dimulai dari identifikasi 
masalah, kemudian aktivitas penemuan atau produksi suatu solusi untuk 
permasalahan yang diungkap, dan diakhiri dengan penyebaran solusi 






Menurut (Sugiyono, 2015) langkah-lanagkah dalam penelitian dan 
pengembangan adalah sebagai berikut: 
a. Potensi dan Masalah 
Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi atau masalah. 
Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan 
memiliki nilai tambah. Masalah, seperti telah dikemukakan adalah 
penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi. 
b. Pengumpulan Data 
Setelah potensi dan masalah dapat ditunjkan secara factual dan 
uptode, maka selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi 
yang dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk 
tertentu yang diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. 
c. Desain Produk 
Dalam bidang pendidikan, produk-produk yang dihasilkan 
melalui penelitian R&D diharapkan dapat meningkatkan 
produktivitas pendidikan. Produk-produk pendidikan misalnya 
kurikulum yang spesifik untuk keperluan pendidikan tertentu, 
metode mengajar, media pendidikan, buku ajar, modul, kompetensi 
tenaga kependidikan, system evaluasi, model uji kompetensi, 
penataan ruang kelas untuk model pembelajaran tertentu, model unit 
produksi, model manajemen, sistem pembinaan pegawai, sistem 





d. Validasi Desain 
Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai 
apakah rancangan produk, dalam hal ini metode mengajar baru 
secara rasional akan lebih efektif dari yang lama atau tidak. Validasi 
produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar 
atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk 
baru yang dirancang tersebut. 
e. Perbaikan Desain 
Setelah desain produk, divalidasi melalui diskusi dengan pakar 
dan para ahli lainnya, maka akan dapat diketahui kelemahannya. 
Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara 
memperbaiki desain. 
f. Ujicoba Produk 
Dalam bidang pendidikan, desain produk seperti metode 
mengajar baru dapat langsung diuji coba, setelah divalidasi dan 
revisi. Uji coba tahap awal dilakukan dengan simulasi penggunaan 
metode mengajar tersebut, setelah disimulasikan maka dapat 
diujicobakan pada kelompok yang terbatas. Pengujian dilakukan 
dengan tujuan untuk mendapatkan informasi apakah metode 
mengajar baru tersebut lebih efektif dan efisien dibandingkan 






g. Revisi Produk 
Setelah metode mengajar baru diterapkan selama setengah tahun 
atau satu tahun maka perlu dicek kembali, mungkin ada 
kelemahannya, kalau ada perlu segera diperbaiki lagi. Setelah 
diperbaiki maka dapat diproduksi masal, atau digunakan pada 
lembaga pendidikan yang lebih luas. 
h. Ujicoba Pemakaian 
Setelah pengujia terhadap produk berhasil, dan mungkin ada 
revisi yang tidak terlalu penting, maka selanjutnya produk yang 
berupa metode mengajar baru tersebut diterapkan dalam lingkup 
lembaga pendidikan yang lebih luas. Dalam operasinya, metode baru 
tersebut, tetap harus dinilai kekurangan atau hambatan yang muncul 
guna untuk perbaikan lebih lanjut. 
i. Revisi Produk 
Revisi produk ini dilakukan, apabila dalam pemakaian dalam 
lembaga pendidikan yang lebih luas terdapat kekurangan dan 
kelemahan. Dalam uji pemakaian, sebaiknya pembuat produk selalu 









j. Pembuatan Produk 
Bila produk yang berupa metode mengajar baru tersebut telah 
dinyatakan efektif dalam beberapa kali pengujian, maka metode 
mengajar baru tersebut dapat diterapkan pada setiap lembaga 
pendidikam. 
2. Hakikat Bahan Ajar 
Menurut National Center for Vocational Education Research 
Ltd/National Center for Competency Based Training, bahan ajar adalah 
segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/ instruktur 
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. (D. A. 
Nugraha, Binadja, & Supartono -, 2013) 
Bahan ajar merupakan segala bahan (baik itu informasi, alat 
maupun teks) yang disususn secara sistematis yang menampilkan sosok 
utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan 
dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk perencanaan dan 
penelaahan implementasi pembelajaran, contohnya: buku pelajaran 
modul, handout, Lembar Kerja Siswa (LKS), model atau maket, bahan 









a. Klasifikasi bahan ajar menurut cara kerjanya 
Berdasarkan cara kerjanya, bahan ajar dapat dibedakan 
menjadi lima macam yaitu: 
1) Bahan ajar yang tidak diproyeksikan 
Bahan ajar yang tidak diproyeksikan adalah bahan ajar yang 
tidak memerlukan perangkat proyektor untuk memproyeksikan 
isi didalamnya. 
2) Bahan ajar yang diproyeksikan 
Bahan ajar yang diproyeksikan adalah bahan ajar yang 
memerlukan perangkat proyektor agar bisa dimanfaatkan dan 
atau dipelajari peserta didik. 
3) Bahan ajar audio 
Bahan ajar audio adalah bahan ajar yang berupa sinyal audio 
yang direkam dalam suatu media rekam. 
4) Bahan ajar video 
Bahan ajar video adalah bahan ajar yang memerlukan alat 
pemutar yang biasanya berbentuk video tape player, Video 
Compact Disc (VCD) player, dan Digital Versaitle Disc 
(DVD) player. 
5) Bahan ajar (media) komputer 
Bahan ajar (media) komputer adalah berbagai jenis bahan ajar 
non-cetak yang membutuhkan komputer untuk menayangkan 




b. Klasifikasi bahan ajar menurut sifatnya 
Dilihat dari sifatnya, menurut Rowntree, bahan ajar 
sesungguhnya dapat dibedakan menjadi empat macam, yaitu: 
1) Bahan ajar yang berbasis cetak. 
2) Bahan ajar yang berbasiskan teknologi. 
3) Bahan ajar yang digunakan untuk praktik atau proyek. 
4) Bahan ajar yang dibutuhkan untuk interaksi manusia. 
Menurut Tocharman (2009)  dalam D. A. Nugraha et al.,(2013) 
jenis-jenis bahan ajar dalam diklat pembinaan SMA oleh Depdiknas 
antara lain:  
1) Bahan ajar pandang (visual) terdiri atas bahan cetak (printed) 
seperti antara lain handout, buku, modul, lembar kerja siswa, 
brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, dan non cetak (non 
printed), seperti model/ maket.  
2) Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, 
dan compact disk (CD) audio.  
3) Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video 
Compact Disk (CD), film.  
4) Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching 
material) seperti CAI (Computer Assisted Instruction), 
Compact Disk (CD) multimedia pembelajaran interaktif, dan 





c. Fungsi Bahan Ajar 
1) Memfasilitasi kegiatan pembelajaran mandiri peserta didik, 
baik tentang subtansi maupun tentang penyajiannya yang 
memasukkan sejumlah prinsip yang dapat meningkatkan 
kompetensi yang hendak dimiliki peserta didik. 
2) Bagi pengajar, bahan ajar berfungsi untuk pengembangan 
kompetensi peserta didik, sebab melalui buku ajar, pengajar 
memiliki kebebasan dalam memiliki, mengembangkan dan 
menyajikan materi sejalan dengan prinsip-prinsip intsruksional 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
d. Prinsip-prinsip Penyusunan Bahan Ajar 
1) Mempertimbangkan karakter siswa. Berhubungan dengan isu-
isu seperti kesesuaian tingkat kesulitan bahan ajar dengan 
tingkat keterampilan berbahasa siswa, bagaimana bahan ajar 
dapat menantang siswa tanpa membuat mereka frustasi, dan 
bagaimana bahan ajar dapat mengakomodasi kebutuhan dan 
ketertarikan siswa. 
2) Mempertimbangkan tujuan pembelajaran. Pertimbangan ini 
menyangkut bagaimana bahan ajar mendukung pencapaian 
kompetensi yang dituntut dalam kurikulum, meningkatkan 





3) Mempertimbangkan kebutuhan dan ketertarikan guru (teacher’s 
needs and preferences consideration). Berhubungan dengan isu 
bagaimana bahan ajar dapat mengeksploitasi dan bukan 
membatasi keahlian guru. 
4) Mempertimbangkan kepraktisan dan kelaziman (practicalities 
and general consideration). Berhubungan dengan kriteria 
bahwa bahan ajar harus mempunyai tampilan yang imaginatif 
dan menarik, ekonomis dari segi pemanfaatan waktu 
pemakaiannya, dan harus memungkinkan siswa dapat aktif 
terlibat dalam pemakaiannya. 
3. Karakter Siswa 
Menurut (Sudrajat, 2011) kata character berasal dari bahasa 
Yunani charassein, yang berarti to engrave (melukis, menggambar), 
seperti orang yang melukis kertas, memahat batu atau metal. Berakar 
dari pengertian yang seperti itu, character kemudian diartikan sebagai 
tanda atau ciri yang khusus, dan karenanya melahirkan sutu pandangan 
bahwa karakter adalah „pola perilaku yang bersifat individual, keadaan 
moral seseorang. Setelah melewati tahap anak-anak, seseorang memiliki  
 karakter, cara yang dapat diramalkan bahwa karakter seseorang 






Menurut (Ramdhani, 2017) karakter tersusun dari tiga bagian yang 
saling berhubungan, yakni: moral knowing (pengetahuan moral), moral 
feeling (perasaan moral), dan moral behavior (perilaku moral).  Karakter 
yang baik terdiri dari pengetahuan tentang kebaikan (knowing the good), 
keinginan terhadap kebaikan (desiring the good), dan berbuat kebaikan 
(doing the good).  Dalam hal ini, diperlukan pembiasaan dalam 
pemikiran (habits of the mind), dan pembiasaan dalam tindakan (habits 
of the heart), dan pembiasaan dalam tindakan (habit of the action).  
Karakter siswa adalah cara berfikir dan berperilaku yang khas tiap 
peserta didik dalam lingkungan sekolah. Adapun karakter yang 
dikembangkan dalam penelitian ini adalah karakter teliti dan rasa ingin 
tahu. 
a. Karakter teliti 
Teliti berarti cermat dan saksama dalam menjalankan 
sesuatu. Orang yang teliti ditunjukkan dengan cermat, penuh minat, 
dan berhati-hati dalam menjalankan sesuatu agar tidak terjadi 
kesalahan. Karakter teliti dalam pembelajaran matematika dapat 
diartikan sebagai cara berfikir dan berperilaku cermat yang khas 
tiap peserta didik selama pembelajaran matematika berlangsung. 
Menurut (Oen, 2015) setiap peserta didik berbeda-beda 
caranya untuk menjadi teliti, ada yang suka dengan persiapan 
matang, ada yang mengecek kembali, ada yang menghitung ulang, 




b. Karakter rasa ingin tahu 
Rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluar dari 
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, atau didengar. Melalui rasa 
ingin tahu, seseorang terdorong untuk mempelajari lebih lanjut 
tentang pengetahuan yang bermanfaat bagi dirinya maupun orang 
lain. (Hamudi, 2017) 
 Karakter rasa ingin tahu peserta didik dapat diartikan sebagai 
cara berfikir dan berperilaku yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dari sesuatu yang dipelajarinya. 
4. Hakikat Cerita Bergambar 
Menurut  E. A. Nugraha, Yulianti, & Khanafiyah, (2012) cerita 
bergambar  adalah bentuk seni yang menggunakan gambar-gambar tidak 
bergerak yang disusun sedemikian rupa sehingga membentuk jalan 
cerita dan memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan. Media 
komik juga dapat menyampaikan materi yang dianggap sulit menjadi 
mudah dan menyenangkan. 
Cerita bergambar adalah suatu bentuk sajian cerita dengan seri 
gambar yang lucu. Buku komik menyediakan cerita-ceritanya yang 
sederhana, mudah ditangkap dan dipahami isinya sehingga sangat 
digemari baik oleh anak-anak maupun orang dewasa. Menurut fungsinya 
cerita bergambar dibedakan atas komik komersial dan cerita bergambar 




karena bersifat personal, menyediakan humor yang kasar, dikemas 
dengan bahasa percakapan dan bahasa pasaran, memiliki kesederhanaan 
jiwa dan moral dan adanya kecenderungan manusiawi universal 
terhadap pemujaan pahlawan. Sedangkan komik pendidikan cenderung 
menyediakan isi yang bersifat informative. Cerita bergambar pendidikan 
banyak diterbitkan oleh industri, dinas kesehatan, lembaga-lembaga non 
profit.  
a. Karakteristik cerita bergambar  
Cerita bergambar memiliki krakteristik tersendiri yaitu :  
1) Cara yang digunakan untuk menggambar karakter  
Dalam pembuatan komik diperlukan adanya karakter. 
Karakter dalam cerita bergambar adalah hal utama, sebagai 
pendeskripsi dari sesuatu yang akan dijelaskan di dalam 
cerita bergambar. 
2) Ekspresi wajah karakter   
Di sini adalah saat di mana kita menentukan ekspresi dari 
perasaan sang karakter yang kita buat. Misalnya, ekspresi 
yang digambarkan saat tersenyum, sedih, marah, atau kaget. 
Penentuan ekspresi wajah sang karakter penting, karena itu 
dapat membantu menegaskan apa yang disampaikan oleh 
karakter.  




Dalam setiap komik gambar dan kata menjadi unsur 
utamanya. Dimana keduanya saling mendeskripsikan satu 
sama lain. Didalam kata inilah materi yang akan kita 
sampaikan akan diletakkan sesuai dengan karakter yang 
berbicara, sehingga menunjukkan dialog antar tokoh. 
4) Garis gerak   
Disinilah karakter yang kita gambar akan dapat terlihat hidup 
dalam imajinasi pembaca. 
5) Latar   
Menunjukkan pada pembaca konteks materi yang 
disampaikan dalam komik.  
6) Panel   
Panel dalam komik dapat dikatakan sebagai urutan dari setiap 
gambar atau materi dan untuk menjaga kelanjutan dari cerita 
yang sedang berlangsung. 
b. Kelebihan cerita bergambar  
Menurut (Danaswari, Kartimi, & Roviati, 2013) cerita 
bergambar memiliki kelebihan yaitu cara penyajiannya 
mengandung unsur visual dan cerita yang kuat. Ekspersi yang 
divisualisasikan membuat pembaca terlibat secara emosional 






Selain itu kelebihan komik yang lain adalah sebagai berikut:  
1) Menggunakan bahasa sehari-hari, sehingga siswa dapat 
dengan cepat memahami isi dari komik 
2) Menggunakan gambar-gambar yang dapat memperjelas kata-
kata dari cerita pada komik 
3) Menggunakan warna yang menarik dan terang sehingga siswa 
akan lebih termotivasi untuk membaca komik 
4) Cerita pada komik sangat erat dengan kejadian yang dialami 
siswa sehari-hari, sehingga mereka akan lebih paham dengan 
permasalahan yang mereka alami. 
c. Kekurangan cerita bergambar  
Cerita bergambar sebagai media visual atau grafis  tidak 
akan terlihat efektif  jika digunakan kepada peserta didik yang 
tidak dapat belajar dengan media visual atau grafis, karena pasti 
setiap peserta didik memiliki gaya masing-masing dalam belajar. 
Dengan kata lain media belajar itu harus menyesuaikan gaya 
belajar masing-masing peserta didik. Di sisi lain cerita bergambar 
yang berkembang saat ini kebanyakan cerita bergambar yang 
mengedepankan aspek hiburan, dimana isi dari komik tersebut 
tidaklah sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran. (Danaswari 





Adapun kelemahan media komik menurut Trimo (1992:21) 
dalam (Mutiara, 2014) antara lain sebagai berikut: 
1. Kemudahan orang membaca komik membuat malas 
membaca sehingga menyebabkan penolakan-penolakan atas 
buku-buku yang tidak bergambar. 
2. Ditinjau dari segi bahasa komik hanya menggunakan kata-
kata kotor atau kalimat-kalimat yang kurang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
3. Banyak aksi-aksi yang menonjolkan kekerasan atau tingkah 
laku yang prevented. 
4. Banyak adegan percintaan yang menonjol. 
5. Materi Pengukuran Sudut 
a. Pengertian sudut 
  












b. Memberi nama sudut dan satuan sudut 
 
Gambar 2. Ilustrasi Komik Memberi Nama Sudut  
dan Satuan Sudut 
 
c. Mengukur besar sudut 
             
          Gambar 3. Ilustrasi Komik Mengukur Besar Sudut 
 
d. Menggambar sudut 
                               







e. Jenis-jenis sudut 
        
Gambar 5. Ilustrasi Komik Jenis-jenis Sudut 
f. Membandingkan besar sudut 
                  
Gambar 6. Ilustrasi Komik Membandingkan Besar Sudut 
 
g. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pengukuran sudut 
                    
Gambar 7. Ilustrasi Komik Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan 





B. Kerangka Berpikir 
Matematika merupakan mata pelajaran yang bersifat abstrak, sehingga 
banyak peserta didik yang kesulitan dalam mempelajari matematika. Salah 
satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran di dalam kelas 
adalah bahan ajar. Namun, bahan ajar yang beredar dilapangan jumlahnya 
masih sangat terbatas, umumnya hanya dimiliki oleh guru mata pelajaran 
matematika saja, sehingga peserta didik tidak mempunyai buku pegangan 
pada saat pembelajaran matematika, selain itu beberapa peserta didik kurang 
tertarik mengikuti pembelajaran tanpa penggunaan bahan ajar, sehingga 
menghambat pembentukan karakter belajar  perserta didik dalam mengikuti 
pembalajaran. 
Upaya yang dapat dilakukan agar pembelajaran di kelas lebih menarik 
dan dapat dijadikan stimulus untuk belajar dan membentuk karakter belajar 
yaitu dengan mengembangkan bahan ajar menjadi lebih menarik yaitu 
berupa cerita bergambar materi Pengukuran Sudut di kelas IV. Melalui 
bahan ajar tersebut diharapkan adanya perbedaan karakter belajar peserta 
didik selama mengikuti pembelajaran dikelas. 
Proses pengembangan bahan ajar diawali dengan perolehan data awal 
mengenai bahan ajar yang digunakan pendidik dalam proses 
pembelajarannya. Pada proses pengembangan ini juga dilakukan validasi 
para ahli dan uji coba produk untuk mendapatkan bahan ajar cerita 




























 Buku paket hanya dimiliki oleh guru mata pelajaran matematika saja 
 Beberapa peserta didik kurang tertarik mengikuti pembelajaran tanpa 
penggunaan bahan ajar, sehingga menghambat pembentukan  karakter belajar 
perserta didik dalam mengikuti pembalajaran. 
 Peserta didik kurang  antusias dan kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
 
Perencanaan  
Peneliti berupaya membuat bahan ajar berbasis cerita berbergambar 
Pengembangan bahan ajar 
Peneliti mengembangkan bahan ajar menjadi lebih menarik agar 
dapat  membentuk  karakter belajar peserta didik selama proses 
pembelajaran. 
Validasi  
Setelah bahan ajar jadi, peneliti melakukan validasi guna untuk mendapatkan 
saran dan masukan terhadap cerita bergambar. 
Valid Tidak Valid  
Uji coba produk 
Peneliti melakukan uji coba produk. 
Pengembangan bahan ajar 
Bahan ajar direvisi lagi sampai bahan 
ajar valid. 
Validasi  
Uji coba produk 
Peneliti melakukan uji coba produk 
yang telah direvisi. 
Adanya perbedaan karakter belajar 
peserta didik sebelum dan sesudah 






Berdasarkan rumusan masalah maka dapat dikemukakan hipotesis 
sebagai berikut: 
1. H01 : Pengembangan  bahan ajar berbasis cerita bergambar  
pada pokok bahasan Pengukuran Sudut valid sehingga dapat 
digunakan pada peserta didik kelas IV MI Assalafiyah 
Kemanggungan 
2. H02 : Ada perbedaan karakter belajar peserta didik kelas IV 
semester II MI Assalafiyah Kemanggungan sebelum dan sesudah 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah mix methode,  
sedangkan metode penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah Research 
and  Development (R&D). Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa 
data kualitatif dan data kuantitatif, data kualitatif diperoleh dari pengamatan 
di kelas, wawancara dan saran yang diberikan oleh validator. Sedangkan 
data kuantitatif diperoleh dari angket validasi bahan ajar dan lembar 
pengamatan karakter belajar peserta didik. Metode penelitian dan 
pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya  Research and  Development 
(R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. (Sugiyono, 2015) 
Produk yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan berupa 
bahan ajar cerita bergambar. Produk dibuat melalui beberapa tahap, 
sehingga kevalidan isi dan materi tidak diragukan lagi, guna menjadi produk 
yang valid dan menarik karena disertai gambar-gambar yang dapat 







B. Validator dan Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV semester II 
MI Assalafiyah Kemanggungan semester II yang berjumlah 24 peserta 
didik. 
Validator bahan ajar certia bergambar pada pokok bahasan 
Pengukuran Sudut adalah para ahli yang akan menilai apakah bahan ajar 
yang dikembangkan valid sehingga dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran. Adapun validator dalam penelitian ini ada 2 (dua) orang 
validator yang merupakan dosen Universitas Pancasakti Tegal dan 1 (satu) 
orang pendidik yang mengampu mata pelajaran matematika di MI 
Assalafiyah Kemanggungan sebagai praktisi pendidikan, yang akan menilai 
apakah bahan ajar cerita bergambar materi Pengukuran Sudut valid 
digunakan sebagai penyampaian materi di jenjang pendidikan Sekolah 
Dasar (SD)/ Madrasah Ibtidaiyah (MI). Adapun kriteria para validator 
adalah sebagai berikut : 
1. Ahli materi, yaitu Dian Nataria Oktaviani, M.Pd yang merupakan dosen 
yang berkompeten dalam bidang matematika dan menjadi pengampu 
pada mata kuliah kalkulus dan geometri. 
2. Ahli desain, Ibnu Sina, S.T., M.Pd., M.Kom yang merupakan dosen 
yang berkompeten dalam bidang desain bahan ajar. 
3. Praktisi pendidikan, Agus Sukron, S.S yang merupakan guru mata 





C. Desain Penelitian Pengembangan 
Dalam penelitian pengembangan ini, model pengembangan yang 
digunakan adalah model yang dikembangkan oleh S. Thagarajan, Dorothy 
S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel, yaitu model 4D. Model ini terdiri atas 
empat tahap, yaitu: Define (pendefinisian), Design (perencaaan), Develop 
(pengembangan), dan Desseminate (pendiseminasian). (Megawati, 2014)  
Menurut (Jatmiko & Fiantika, 2017) model tersebut dimodifikasi 
sehingga yang digunakan dalam penelitian ini hanya memuat: 
1. Tahap Pendefinisian (Define)  
Tahapan pertama yang dilakukan untuk merencanakan program 
kerja yang akan dilakukan adalah analisis. Kegiatan ini dilakukan 
melalui analisis fenomena-fenomena yang ada di MI Assalafiyah 
Kemanggungan yang meliputi: 
a. Analisis kurikulum 
Pemilihan materi matematika pada bab pengukuran sudut 
merupkan langkah awal analisis kurikulum, berdasarkan analisis 
kurikulum dapat diidentifikasikan rumusan kompetensi dasar yang 
selanjutnya dikembangkan menjadi indikator dari materi mata 
pelajaran matematika yang disajikan.  
Rumusan SK/KD dan indikator yang menjadi acuan 
pembuatan bahan ajar matematika berbasis cerita bergambar dapat 





                   Tabel 1. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.12 Menjelaskan dan 
menentukan ukuran 
sudut pada bangun 




3.12.1 Mengenal pengertian sudut dan 
memberi nama sudut.  
3.12.2 Menentukan satuan baku
 pengukuran sudut. 
4.12 Mengukur sudut pada 
bangun datar dalam 
satuan baku dengan 
menggunakan busur 
derajat. 
4.12.1 Menggunakan busur derajat
 untuk mengukur besar
 sudut.   
4.12.2 Menggunakan busur derajat
 untuk mengukur besar
 sudut pada bidang datar.  
4.12.3  Menggambar sudut 
  (Sumber : Nuharini & Priyanto, 2016) 
b. Analisis bahan ajar 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui bahan ajar apa yang 
digunakan dalam pembelajaran matematika, analisis ini dilakukan 
dengan melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran 
matematika dan observasi ketika pembelajaran matematika 
berlangsung. 
c. Analisis tujuan pembelajaran 
Tujuan yang diterapkan dalam pembelajaran yang dirancang 






2. Tahap Perancangan (Design)   
Tujuan dari tahap ini adalah untuk merancang bahan ajar. Tahapan 
perancangan meliputi kegiatan sebagai berikut : 
a. Penyajian materi 
Bahan-bahan yang dapat dikumpulkan berdasarkan dengan 
analisis kebutuhan yang telah dilakukan antara lain : 
1) Untuk mengisi materi yang ada pada bahan ajar matematika 
berbasis cerita bergambar, peneliti mengacu pada buku sekolah 
matematika Sekolah Dasar (SD)/ Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
yang berjudul Mari belajar Matematika 4. 
2) Untuk membuat bahan ajar matematika berbasis cerita 
bergambar, peneliti menggunakan Photoshop CS4. Photoshop 
CS4 dipilih karena panel tools yang ada dalam aplikasi sangat 
mendukung untuk pembuatan animasi. 
b. Penulisan naskah materi bahan ajar 
Naskah materi merupakan perencanaan materi yang akan 
disajikan dalam bahan ajar matematika berbasis cerita bergambar 
dengan mengacu pada hasil analisis yang telah dilakukan pada 
tahap sebelumnya. Berikut merupakan susunan materi yang akan 
disajikan dalam bahan ajar matematika berbasis cerita bergambar : 






Tabel 2. Susunan Materi pada Bahan Ajar 




Mengukur besar sudut 
Membandingkan besar sudut 
Mengukur Sudut Bangun Datar dan 
Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan dengan 
Pengukuran Sudut 
    (Sumber : Nuharini & Priyanto, 2016) 
c. Perumusan alat evaluasi 
Selain penyusunan naskah dan skenario pembelajaran, 
penyusunan instrumen pun juga dilakukan, instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen penilaian para 
validator dan lembar pengataman karakter. Penyususnan instrumen 
penilaian bertujuan untuk mengevaluasi produk yang telah dibuat,  
instrumen yang digunakan diantaranya adalah angket penilaian ahli 
media, angket penilaian ahli materi dan angket penilaian praktisi 
pendidikan. Sedangkan lembar pengamatan digunakan untuk 
mengetahui perkembangan karakter belajar peserta didik. 
3. Tahap Pengembangan (Develop)   
Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar 
yang valid yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli. Tahap ini 
meliputi validasi  bahan ajar oleh para ahli diikuti dengan revisi, dan 
kemudian pelaksanaan uji coba. Hasil dari validasi dan uji coba akan 




D. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan untuk mengungkapkan data dalam 
penelitian ini adalah instrumen wawancara, instrumen validasi dan lembar 
pengamatan. Berikut instrumen yang digunakan pada penelitian ini 
diantaranya adalah: 
1. Wawancara 
Wawancara ini ditujukan kepada guru mata pelajaran matematika 
di MI Assalafiyah Kemanggungan guna mengetahui informasi tentang 
proses pembelajaran matematika. Menurut (Sugiyono, 2015) 
wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu.  
2. Angket Validasi Bahan Ajar 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kevalidan bahan ajar  
yaitu berupa angket atau kuesioner. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. (Sugiyono, 2015) 
Angket yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan  
berisi pendapat tentang bahan ajar yang telah dikembangkan. Angket ini 
diberikan kepada validator untuk mengetahui kelayakan bahan ajar 




bahan ajar digunakan, sasaran angket yaitu dosen/ validator dan guru/ 
praktisi pendidikan. 
a. Angket validasi ahli materi 
Angket validasi materi ini diberikan kepada ahli materi 
matematika yaitu Dian Nataria Oktaviani, M.Pd selaku dosen di 
Universitas Pancasakti Tegal yang berkompeten dalam bidang 
matematika dan menjadi pengampu pada mata kuliah kalkulus dan 
geometri. 
b. Angket validasi ahli media 
Angket validasi bahan ajar diberikan kepada ahli media 
bahan ajar yaitu Ibnu Sina, S.T., M.Pd., M.Kom selaku dosen di 
Universitas Pancasakti Tegal yang berkompeten dalam bidang 
desain bahan ajar. 
c. Angket validasi praktisi pendidikan 
Angket validasi praktisi pendidikan diberikan kepada 
praktisi/ guru yang mengampu mata pelajaran matematika di MI  
Assalafiyah Kemanggungan yaitu Agus Sukron, S.S. 
3. Lembar pengamatan karakter 
Lembar pengamatan karakter digunakan untuk mengetahui karakter 
belajar peserta didik selama proses pembelajaran matematika, batasan 
karakter  dalam penelitian ini adalah karakter teliti dan rasa ingin tahu.  
Langkah-langkah dalam penyusunan lembar lembar pengamatan karkter 




a. Membatasi terhadap variabel yang akan diamati. 
Variabel yang akan diamati adalah karakter belajar peserta didik. 
b. Menentukan tujuan pengamatan. 
Tujuan pengamatan adalah untuk mengetahui karakter belajar 
peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar cerita 
bergambar selama proses pembelajaran matematika. 
c. Menyusun kisi-kisi pengamatan. 
Kisi-kisi dibuat mencakup aspek-aspek dari karakter belajar peserta 
didik. 
d. Menyusun lembar pengamatan. 
Penyusunan lembar pengamatan berjumlah 8 butir pertanyaan 
tertutup, perhitungannya berdasarkan skala likert mempunyai 
empat alternatife jawaban dan untuk setiap alternatif jawaban 
mempunyai skor 1 – 4 yang menggambarkan semakin positif. 
e. Menyusun penskoran karakter belajar peserta didik. 
Penskoran karakter belajar peserta didik adalah sebagai berikut: 
        
            
                   
      
f. Menentukan kriteria penskoran hasil karakter belajar peserta didik. 
81,25 % < skor ≤ 100% : Karakter Tinggi 
62,5 % < skor ≤ 81,25% : Karakter Sedang 
43,75 % < skor ≤ 62,5% : Karakter Cukup 
25 % < skor ≤ 43,75%  : Karakter Rendah 




E. Analisis Data 
1. Uji Kevalidan Bahan Ajar 
Data yang diperoleh dari validator kemudian dihitung dengan skala 
likert untuk melihat tingkat kevalidan bahan ajar yang dikembangkan.  
     Tabel 3. Kategori Skala Likert pada Angket Validasi 
















(Sumber : Sugiyono, 2015) 
Kemudian dihitung untuk menentukan presentase dari setiap angket, 
untuk menentukan presentase tersebut dapat dipergunakan rumus 
sebagai berikut: 
    
 
  
      
Keterangan :  
NP : Presentase skor yang dicari 
R : Jumlah skor yang diberikan oleh validator 
SM : Jumlah skor maksimal  
 
     Tabel 4. Range Presentase dan Kriteria Kualitas Produk 
No. Tingkat 
Pencapaian 







81% ≤ x ≤ 100% 
 
61 % ≤ x ≤ 80% 
 




















21% ≤ x ≤ 40% 
 
0% ≤ x ≤ 20% 
Kurang Valid 
 




     (Widyawati & Prodjosantoso, 2015) 
Berdasarkan kriteria diatas, bahan ajar dinyatakan valid jika 
memenuhi kriteria skor minimal 61% dari seluruh unsur yang 
terdapat dalam angket penilaian validasi ahli media, ahli materi dan 
praktisi pendidikan. Data penelitian yang bersifat kualitatif seperti 
komentar dan saran dijadikan dasar dalam merevisi bahan ajar 
berbasis cerita bergambar. 
2. Uji  Hipotesis 
a. Uji prasyarat hipotesis 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang 
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji 
normalitas menggunakan uji Lilliefors. Menurut Sudjana (2005:466) 
dalam (Prasetyo, 2015) menyatakan misalkan kita mempunyai 
sampel acak dengan hasil pengamatan y1, y2,…, y98. Adapun 
langkah-langkah uji normalitas sebagai berikut : 
1) Hipotesis  
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Ha :Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal.  






3) Menentukan daerah kriteria  
Tolak H0 jika L0 yang diperoleh melebihi Ltabel, maka dalam 
hal lainnya H0 tidak ditolak  
4) Statistik uji  
a) Pengamatan y1, y2,...,y98 dijadikan bilangan baku dalam 
z1,z2,..., z98 dengan menggunakan rumus (Sudjana, 
2005:466) dalam (Prasetyo, 2015) adalah 
    
    ̅
 
              
(  ̅ dan s masing-masing merupakan rata-rata dan  
simpangan baku sampel) 
b) Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan daftar  
distribusi normal baku, kemudian menghitung peluang  
 (  )   (    )  
c) Selanjutnya menghitung proporsi z1,z2, ... ,z98 yang  
d) lebih kecil atau sama dengan   . Jika proporsi ini 
dinyatakan oleh  (  ), maka: 
  (  )  
                            
 
 
e) Menghitung selisih   
 |  (  )   (  )| 
f) Mengambil harga yang paling besar diantara hargaharga 
mutlak selisih |  (  )   (  )|, kemudian sebutlah harga 





g) Kriteria keputusan   
H0 ditolak jika tabel L0  Lhitung (sampel tidak berdistribusi  
normal).  
H0 diterima jika tabel L0 < Lhitung (sampel berdistribusi   
normal). 
b. Pengujian Hipotesis Kedua 
Pengujian hipotesis kedua menggunakan analisis uji paired 
sample t-test. Adapun langkah-langkah uji paired sample t-test 
sebagai berikut 
1) Hipotesis  
H0 : Tidak ada perbedaan karakter belajar peserta didik 
sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar cerita 
bergambar.  
Ha :  Ada perbedaan karakter belajar peserta didik sebelum 
dan sesudah menggunakan bahan ajar cerita 
bergambar.  
2) Taraf signifikansi 5% 
3) Daerah kriteria 
Ho ditolak  jika |  |hitung  >  t tabel  (
 
 








4) Statistika uji  






  ̅   : Rata-rata sebelum dan sesudah  
     :  Standar deviasi 
      :  Jumlah 
 (Maulidah & Santoso, 2014) 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
a. Validasi Bahan Ajar 
Guna menjadi bahan ajar yang valid, maka peneliti melakukan 
validasi. Adapun hasil validasi akan dipaparkan sebagai berikut: 
1) Hasil penilaian praktisi pendidikan 
Pelaksanaan proses validasi bahan ajar matematika berbasis 
cerita bergambar pada materi pengukuran sudut oleh praktisi 
pendidikan dilakukan pada tanggal 6 April 2019. Deskripsi data 
hasil validasi praktisi pendidikan terhadap pengembangan baha ajar 
cerita bergambar pada pokok bahasan pengukuran sudut mencapai 
97,33%, artinya bahan ajar tersebut memiliki kriteria sangat valid 
sehingga bahan ajar berbasis cerita bergambar pada pokok bahasan 
pengukuran sudut sangat layak digunakan dan tidak perlu revisi. 
Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran  
  Tabel 5. Komentar dan Saran Praktisi Pendidikan 
Nama Komentar dan Saran 
Agus Sukron, 
S.S 
1. Materi sudah baik dan memenuhi KI dan 
KD. 






2) Hasil penilaian ahli materi  
Pelaksanaan proses validasi bahan ajar matematika berbasis 
cerita bergambar pada pokok bahasan pengukuran sudut oleh ahli 
materi dilakukan pada tanggal 2 April 2019. Deskripsi data hasil 
validasi menunjukan bahwa materi yang disajikan dalam bahan ajar 
cerita bergambar mencapai 74,67%, artinya materi yang disajikan 
memiliki kriteria valid sehingga bahan ajar berbasis cerita 
bergambar pada pokok bahasan pengukuran sudut layak digunakan 
dan tidak perlu revisi. Untuk perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran  
   Tabel 6. Komentar dan Saran Ahli Materi 




1. Gambar animasinya sudah menarik. 
2. Tingkat keakuratan gambar dan ilustrasi 
masih perlu ditingkatkan. 
3. Contoh disesuaikan dengan kehidupan 
sehari-hari. 
Saran 
1. Seperti komik pada umumnya, sebaiknya 
peran dari tokoh komik ditonjolkan 
masing-masing karakter dari tokoh 
tersebut. Sehingga komiknya akan 
membuat penasaran sang pembaca, 
sehingga akan mendorong siswa untuk 








3) Hasil penilaian ahli media 
Pelaksanaan proses validasi bahan ajar matematika berbasis 
cerita bergambar pada materi pengukuran sudut oleh ahli media, 
dilakukan 1 April 2019. Deskripsi data hasil validasi ahli media 
menunjukan bahwa bahan ajar cerita bergambar mencapai 92%, 
artinya bahan ajar cerita bergambar pada bab pengukuran sudut 
memiliki kriteria sangat valid sehingga bahan ajar berbasis cerita 
bergambar pada pokok bahasan pengukuran sudut sangat layak 
digunakan dan tidak perlu revisi. Untuk perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran  
       Tabel 7. Komentar dan Saran Ahli Materi 
Nama Komentar dan Saran 
Ibnu Sina, 
S.T.,M.Pd.,M.Kom 
1. Tambahkan unsur cerita menarik dan 
lucu. 
2. Gambar dan isi masih berupa setting 
situasi dalam ruangan. 
 
b. Karakter Belajar Peserta Didik  
Data dalam penelitian ini adalah data karakter belajar peserta 
didik selama proses pembelajaran matematika yang diperoleh dari hasil 
penelitian yang dilakukan pada peserta didik kelas IV MI Assalafiyah 






Analisis deskriptif data karakter belajar peserta didik yang diajar 
sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar cerita bergambar pada 
pokok bahasan pengukuran sudut adalah sebagai berikut : 
Tabel 8. Analisis deskripsi data karakter belajar peserta didik 











Banyaknya siswa Banyaknya siswa 
1 81,25% < x  100% Karakter tinggi 3 11 
2 62,5% < x  81,25% Karakter sedang 12 11 
3 43,75% < x  62,5% Karakter cukup 7 2 
4 25% < x  43,75% Karakter rendah 2 0 
5 Jumlah  24 24 
 
Analisis deskriptif data karakter belajar peserta didik menunjukan 
adanya perbedaan yang signifikan. Pada interval 81,25% < x  100% 
dengan keterangan karakter belajar tinggi, jumlah peserta didik setelah 
diajar menggunakan bahan ajar cerita bergambar yaitu sebanyak 11, 
sedangkan sebelum diajar menggunakan bahan ajar cerita bergambar 
yaitu sebanyak 3. Pada interval 62,5% < x  81,25% dengan keterangan 
karakter belajar sedang, jumlah peserta didik setelah diajar 
menggunakan bahan ajar cerita bergambar yaitu sebanyak 11, 
sedangkan sebelum menggunakan bahan ajar cerita bergambar 
sebanyak 12. Pada interval 43,75% < x  62,5% dengan keterangan 




menggunakan bahan ajar cerita bergambar yaitu sebanyak 2, sedangkan 
sebelum diajar menggunakan bahan ajar cerita bergambar sebanyak 7. 
Pada interval 25% < x  43,75% dengan keterangan karakter belajar 
rendah, tidak ada peserta didik yang berkarakter belajar rendah, 
sedangkan sebelum diajar menggunakan bahan ajar cerita bergambar 
ada 2 peserta didik yang memiliki karakter belajar rendah. Hasil diatas 
menunjukan bahwa adanya perbedaan karakter belajar peserta didik 
sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar cerita bergambar. 
Analisis deskriptif data karakter belajar matematika peserta didik 
yang diajar setelah dan sebelum menggunakan bahan ajar cerita 
bergambar dapat dilihat pada gambar berikut: 
 


























Karakter Belajar Peserta Didik Sebelum 





Gambar 9. Histogram karakter belajar siswa setelah menggunakan 
bahan ajar 
 
2. Uji Hipotesis  
a. Uji Validitas Bahan Ajar 
Pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah bahan ajar cerita 
bergambar pada pokok bahasan Pengukuran Sudut valid. Adapun 
ringkasan perhitungannya sebagai berikut: 
                      Tabel 9. Rekap Hasil Validasi Bahan Ajar 
No Validator Hasil Keterangan 
1 Media 92% Sangat valid 
2 Materi 74,7% Valid 
3 Praktisi pendidikan 97,3% Sangat valid 
Jumlah  88% Sangat Valid 
Hasil diatas menunjukan bahwa bahan ajar cerita bergambar pada 
pokok bahasan pengukuran sudut valid, sehingga bahan ajar dapat 




















Karakter Belajar Peserta Didik Setelah 




b. Uji Analisis Karakter Belajar Peserta Didik 
a) Uji prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji data yang 
diperoleh  apakah sampel berdistribusi normal atau tidak 
dengan menggunakan uji Liliefors. Adapun ringkasan hasil 
perhitungan uji normalitas data karakter belajar matematika 
peserta didik sebagai berikut : 
                      Tabel 10. Hasil Uji Normalitas Data Karakter Belajar 
No Variabel L hitung L tabel Keputusan 
1 Sebelum 0,098 0,181 Normal 
2 Sesudah 0,098 0,181 Normal 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa Lhitung 
untuk data  karakter belajar matematika peserta didik lebih 
kecil dari Ltabel.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
karakter belajar  matematika peserta didik sebelum 
menggunakan bahan ajar cerita bergambar maupun sesudah 








b) Uji hipotesis 
1) Uji paired sample t test  
Pengujian hipotesis untuk menjawab hipotesis kedua 
yaitu menentukan perbedaan karakter belajar peserta didik 
sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar terhadap 
karakter belajar peserta didik maka dilakukan uji t dua 
sampel berpasangan dua pihak. Adapun ringkasan 
perhitunganya sebagai berikut 
      Tabel 11. Perhitungan Uji t 
No.  t hitung t tabel Kesimpulan  
1. 19,67 2,06 19,67 > 2,06 
 
Hasil tabel diatas menunjukan bahwa t hitung = 19,67 
kemudian hasil tersebut dibandingkan dengan nilai daftar 
distribusi dengan taraf signifikansi 𝛼   % maka  ttabel = 2,06 
Ternyata thitung > ttabel dengan demikian Ha diterima yang 
artinya ada perbedaan karakter belajar peserta didik sebelum 
dan sesudah menggunakan bahan ajar cerita bergambar pada 







B. Pembahasan  
1. Validasi Bahan Ajar 
Penelitian yang telah dilaksanakan di MI Assalafiyah 
Kemanggungan pada peserta didik kelas IV semester II Tahun Pelajaran 
2018/2019 menghasilkan produk bahan ajar berbasis cerita bergambar, 
namun sebelum menjadi bahan ajar cerita bergambar yang valid 
tentunya melalui beberapa tahapan-tahapan yang meliputi: 
Tahap anlisis, pada tahap ini peneliti menganalisis bahan ajar 
yang digunakan di MI Assalafiyah Kemanggungan, berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti dengan narasumber guru mata 
pelajaran matematika bahwa bahan ajar yang digunakan peserta didik 
kelas IV MI Assalafiyah Kemanggungan berupa buku Lembar Kerja 
Siswa (LKS), namun untuk mata pelajaran matematika sendiri tidak 
menggunakan bahan ajar. Selanjutnya peneliti melakukan analisis 
terhadap materi yang akan disajikan dalam bahan ajar, salah satu materi 
yang sesuai dengan kurikulum 2013 di MI Assalafiyah Kemanggungan 
khususnya kelas IV semester II adalah pengukuran sudut. Berdasarkan 
analisis kurikulum peneliti mengidentifikasikan rumusan kompetensi 
dasar yang selanjutnya dikembangkan menjadi indikator dari materi 
mata pelajaran matematika yang disajikan. Kemudian peneliti 
menganalisis tujuan pembelajaran yang akan dicapai, tujuan 




karakter belajar peserta didik dengan menggunakan bahan ajar cerita 
bergambar. 
Tahap Perancangan, pada tahap ini peneliti mengumpulkan 
bahan-bahan yang akan digunakan dalam pembuatan bahan ajar, sesuai 
dengan analisis kebutuhan yang telah dilakukan. Untuk mengisi materi 
yang akan disajikan pada bahan ajar matematika berbasis cerita 
bergambar, peneliti mengacu pada buku sekolah matematika Sekolah 
Dasar (SD)/ Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang berjudul Mari belajar 
Matematika 4. Dalam buku ini terdapat enam materi, antara lain: Materi 
1 Pecahan, Materi 2 Konsep Faktor dan Kelipatan Bilangan, Materi 3 
Pengukuran Panjang dan Berat, Materi 4 Keliling dan Luas Bangun 
Datar, Materi 5 Statistika dan Materi 6 Pengukuran Sudut. Untuk 
membuat bahan ajar matematika berbasis cerita bergambar, peneliti 
menggunakan Photoshop CS, karena panel tools yang ada dalam 
aplikasi sangat mendukung untuk pembuatan animasi. Langkah pertama 
yang dilakukan peneliti adalah membuat naskah materi sekaligus 
sekenario alur cerita yang akan disajikan dalam bahan ajar matematika 
berbasis cerita bergambar dengan mengacu pada hasil analisis yang 
telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Kemudian peneliti menentukan 
jumlah tokoh dan karakter tokoh serta membuat alur cerita yang 
nantinya akan disisipkan materi pengukuran sudut. Setelah itu, 
menggambar sketsa-sketsa tokoh yang akan digunakan dalam bahan 




kedalam Photoshop CS4, kemudian diedit sesuai dengan alur cerita 
yang ada pada naskah sekenario bahan ajar. Selain itu peneliti juga 
menyusun instrumen yang akan digunakan untuk mengevaluasi produk 
yang telah dibuat. Instrumen yang akan digunakan yaitu angket validasi 
bahan ajar yang terdiri dari validasi ahli materi, validasi ahli media dan 
praktisi pendidikan. Sedangkan lembar pengamatan karakter digunakan 
untuk mengetahui perkembangan  karakter belajar peserta didik 
sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar cerita bergambar. 
Tahap pengembangan, setelah menjadi bahan ajar cerita 
bergambar, kemudian peneliti melakukan validasi. Hasil validasi yang 
disertai masukan dari para validator akan digunakan sebagai dasar 
merevisi, sehingga menghasilkan bahan ajar yang valid serta  dapat 
digunakan pada peserta didik kelas IV MI Assalafiyah Kemanggungan. 
Berdasarkan hasil validasi dari  praktisi pendidikan perolehan skor 
bahan ajar cerita bergambar mencapai 97,33%, artinya bahan ajar 
tersebut memiliki kriteria sangat valid, adapun komentar yang diberikan 
oleh praktisi pendidikan yaitu lebih teliti lagi dalam konsistensi nama 
karakter. Sedangkan hasil validasi dari  ahli materi perolehan skor 
bahan ajar cerita bergambar mencapai 74,67%, artinya materi yang 
disajikan memiliki kriteria valid, komentar yang diberikan oleh ahli 
materi yaitu tingkat keakuratan gambar dan ilustrasi masih perlu 
ditingkatkan, contoh disesuaikan dengan kehidupan sehari-hari. Hasil  




mencapai 92%, artinya bahan ajar cerita bergambar pada bab 
pengukuran sudut memiliki kriteria sangat valid, adapun komentar yang 
diberikan oleh ahli media yaitu tambahkan unsur cerita menarik dan 
lucu, gambar dan isi masih berupa setting situasi dalam ruangan. 
Sehingga skor rata-rata yang diberikan oleh validator ahli materi, ahli 
media dan praktisi pendidikan adalah 88%, dengan kriteria sangat valid, 
sehingga dapat dikatakan bahwa bahan ajar berbasis cerita bergambar 
pada pokok bahasan pengukuran sudut sangat valid. 
Namun ada beberapa masukan dari para validator, sehingga bahan 
ajar cerita bergambar pada pokok bahasan pengukuran sudut perlu 
direvisi, guna menjadi bahan ajar yang valid dan dapat digunakan di MI 
Assalafiyah Kemanggungan. Dalam hal ini revisi pada bahan ajar cerita 
bergambar pada materi Pengukuran Sudut akan dipaparkan sebagai 
berikut :  
Tabel 12. Revisi Bahan Ajar 
No. Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan 
1 Penambahan unsur cerita lucu dan menarik 
 
Tidak ada unsur cerita menarik dan 
lucu. 
 
Ditambahkan kata-kata “ Maklum 
pak, kan Alpha sudah tua, jadi 






2 Penambahan contoh dalam kehidupan sehari-hari 
 
Pemaparan materi masih bersifat 
monoton. 
 
Pemaparan materi dibuat sesuai 
dengan contoh yang ada 
dikehidupan sehari-hari, misalnya 
sepotong pizza dapat digunakan 
untuk mengukur sudut dengan 
sudur satuan. 
3 Penambahan setting diluar ruangan 
 
Setting tempat masih didalam 
ruangan. 
 
Ada penambahan setting tempat 
diluar ruangan, yaitu ditaman. 
4 Konsistensi pemberian nama tokoh 
 
Terdapat tokoh Lulu, sedangkan 
pada halaman pengenalan tokoh 
tidak ada nama Lulu. 
 
Tokoh dengan nama Lulu diganti 






Jadi dapat dikatakan hipotesis pertama yaitu bahan ajar cerita 
bergambar pada pokok bahasan pengukuran sudut valid, sehingga 
bahan ajar cerita bergambar pada poko bahasan pengukuran sudut dapat 
digunakan pada peserta didik kelas IV di MI Assalafiyah 
Kemanggungan. 
2. Karakter Belajar Peserta Didik 
Berdasarkan hasil pengamatan, karakter belajar peserta didik 
setelah diajar dengan menggunakan bahan ajar cerita bergambar lebih 
tinggi daripada karakter belajar peserta didik sebelum diajar dengan 
menggunakan bahan ajar cerita bergambar. Peneliti menggunakan Uji 
paired sample t test untuk membandingkan hasil karakter belajar 
peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar cerita 
bergambar. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa hasil karakter 
belajar peserta didik sebelum menggunakan bahan ajar adalah 64,89 
sedangkan setelah menggunakan bahan ajar adalah 81,47, yang artinya 
ada perbedaan hasil karakter belajar peserta didik sebelum dan sesudah 
menggunakan bahan ajar cerita bergambar. Adapun uji hipotesisnya 
diperoleh nilai thitung = 19,67 kemudian hasil tersebut dibandingkan 
dengan nilai daftar distribusi dengan taraf signifikansi 𝛼   % maka 
ttabel = 2,06 Ternyata thitung > ttabel dengan demikian Ha diterima, yang 
artinya ada perbedaan karakter belajar peserta didik sebelum dan 





Jadi dapat dikatakan hipotesis kedua yaitu adanya perbedaan 
karakter belajar peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan bahan 





A. Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis yang telah diperoleh, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Bahan ajar berbasis cerita bergambar pada pokok bahasan pengukuran 
sudut valid, sehingga dapat digunakan pada peserta didik kelas IV di MI 
Assalafiyah Kemanggungan Tegal. 
2. Ada perbedaan karakter belajar peserta didik sebelum dan sesudah 
menggunakan bahan ajar cerita bergambar pada pokok bahasan 
pengukuran sudut. 
3. Karakter belajar peserta didik sesudah diajar dengan menggunakan 
bahan ajar cerita bergambar pada pokok bahasan pengukuran sudut 
lebih tinggi dari pada karakter belajar peserta didik sebelum diajar 












Berdasarkan hasil penelitian , ada beberapa saran yang dapat penulis 
sampaikan antara lain : 
1. Bagai siswa 
Hendaknya siswa selalu membentuk karakter belajarnya meskipun 
tidak menggunakan bahan ajar cerita bergambar, dan berusaha selalu 
aktif dalam setiap pembelajaran khususnya pembelajaran matematika. 
2. Bagi guru 
Kepada guru matemtika untuk selalu mengembangkan bahan ajar 
yang kreatif, agar dapat mengembangkan karakter peserta didik 
khususnya pada pembelajaran matematika. 
3. Bagi sekolah 
Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar cerita bergambar 
dapat dijadikan salah satu alternative pembelajaran matematika di kelas. 
4. Bagi pembaca 
Skripsi ini dapat menambah pengetahuan tentang penggunaan 
bahan ajar cerita bergambar dan dapat dijadikan sebagai referensi dalam 
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Lampiran 1. Daftar Nama Peserta Didik 
 
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK 
No Nama Kode 
1 Aditya Abi Zambika U-01 
2 Ahmad Afri Fahrezi U-02 
3 Ahsan Khairul Wifaq U-03 
4 Aldy Ardiansyah Lomboan U-04 
5 Alfiyah Listyaningsih U-05 
6 Aurelio Rizki Arziki Dinata U-06 
7 Balqis Al-Hummairoh U-07 
8 Gabril Maulana  U-08 
9 Ghina Aulia Ramadhani U-09 
10 Hadziq As'ad El-Afra U-10 
11 Ikmal Maulana Saniy U-11 
12 Lulu'atul Qudsiyana U-12 
13 M. Fairuz Ahlul Faz U-13 
14 M. Syamsul Arifin U-14 
15 Mafrikhatul Aminah U-15 
16 Mohamad Raikhan Majid U-16 
17 Mohamad Faiz Habibi U-17 
18 Muhammad Fadzlan U-18 
19 Nadia Firza Istiazah U-19 
20 Nidaus Salma U-20 
21 Nuril Ahmad Balhaqi U-21 
22 Rifki Ali Fadilah Ahmad U-22 
23 Rizki Ali Fadilah Ahmad U-23 




Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : MI Assalafiyah Kemanggungan 
 Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas /Semester : IV /Genap 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
 Materi Pokok  : Pengukuran sudut  
Alokasi Waktu : 6 X 35 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI - 1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI - 2 Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangga. 
KI – 3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah 
KI - 4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.13 Menjelaskan dan menentukan 
ukuran sudut pada bangun datar 
dalam satuan baku dengan 
3.13.1 Mengenal pengertian sudut dan 
memberi nama sudut.  




menggunakan busur derajat.  pengukuran sudut. 
4.13 Mengukur sudut pada bangun 
datar dalam satuan baku dengan 
menggunakan busur derajat. 
4.13.1 Menggunakan busur derajat
 untuk mengukur besar sudut. 
  
4.13.2 Menggunakan busur derajat
 untuk mengukur besar sudut
 pada bidang datar.  
4.13.3  Menggambar sudut 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan 1, 2 dan 3 : Peserta didik diharapkan dapat mengenal pengertian
 sudut dan memberi nama sudut.  
D. Materi Pembelajaran 
 
 




E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan   :  Scientific  
2. Model Pembelajaran  :  Discovery Learning   
F. Media Pembelajaran 
1. Penggaris busur derajat 
G. Sumber Belajar 
1. Komik Matematika Bab Pengukuran Sudut 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Guru memberi salam 
2. Mengkondisikan kelas 
3. Berdo‟a sebelum memulai proses 
pembelajaran 
4. Mengecek kehadiran siswa 
5. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
10 menit 
Kegiatan Inti A. Mengamati  
1. Siswa mengamati penjelasan guru 
tentang Pengertian sudut dan memberi 
nama sudut (literasi) 
 





B. Menanya  
1. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya tentang materi yang 
telah disampaikan oleh guru. (Critical 
Thinking and Problem Solving) 
2. Siswa menanyakan penjelasan guru yang 
belum dipahami  
3. Guru menjelasakan pertanyaan siswa  
C. Menalar 
1. Siswa mencoba berdiskusi dengan 
temannya tentang pengertian sudut dan 
memberi nama sudut. 
2. Guru menunjuk beberapa siswa untuk 
maju dan menjelaskan hasil diskusi  
3. Guru membimbing dan memberikan 
pembenaran apabila terdapat kesalahan 
pada siswa. 
4. Guru menyatakan bahwa siswa telah 
paham tentang kegiatan yang akan 
dilakukan 
D. Mengkomunikasikan  
1. Siswa mempresentasikan secara lisan 




pengertian sudut, memberi nama sudut. 
(Communication) 
2. Siswa menyampaikan manfaat belajar 
materi ini secara lisan didepan teman dan 
guru. 
Penutup  1. Bersama-sama dengan peserta didik 
membuat rangkuman/ simpulan hasil 
pembelajaran. 
2. Memberikan umpan balik terhadap proses 
dan hasil pembelajaran. 
3. Menyampaikan rencana pembelajaran pada 
materi berikutnya. 
4. Salam dan do‟a penutup dipimpin oleh 
salah satu siswa (Religius) 
10 menit 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian : tes tertulis (terlampir) 
2. Bentuk instrumen  : tes uraian 
 
Tegal,     April 2019 
Mengetahui, 
Guru Pamong Matematika      Mahasiswa 
 
Agus Sukron, S.S      Iif Mualimatu Zahro 





Instrumen Penilaian Hasil Belajar dan Pedoman Penskoran 
 
No. Indikator  Butir Instrumen Skor  
1. Mengenal 
sudut 






Dari gambar sudut disamping tentukan : 
a. Titik sudut 




Berilah nama sudut berikut (Sudut lancip, siku-siku atau 





Berilah nama sudut berikut (Sudut lancip, siku-siku atau 










 Total skor 20 
 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : MI Assalafiyah Kemanggungan 
 Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas /Semester : IV /Genap 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
 Materi Pokok  : Pengukuran sudut  
Alokasi Waktu : 4 X 35 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI - 1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI - 2 Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangga. 
KI – 3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah 
KI - 4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.12 Menjelaskan dan menentukan 
ukuran sudut pada bangun datar 
dalam satuan baku dengan 
menggunakan busur derajat. 
3.12.1 Mengenal pengertian sudut dan 
memberi nama sudut.  
3.12.2 Menentukan satuan baku
 pengukuran sudut. 
4.12 Mengukur sudut pada bangun 
datar dalam satuan baku dengan 
4.12.1 Menggunakan busur derajat




menggunakan busur derajat.   
4.12.2 Menggunakan busur derajat
 untuk mengukur besar sudut
 pada bidang datar.  
4.12.3  Menggambar sudut 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan 4 dan 5 : Peserta didik diharapkan dapat mengukur besar sudut dengan 
sudut satuan.  
D. Materi Pembelajaran 
 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan   :  Scientific  
2. Model Pembelajaran  :  Discovery Learning   
F. Media Pembelajaran 
1. Penggaris busur derajat 
G. Sumber Belajar 
1. Komik Matematika Bab Pengukuran Sudut 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Guru memberi salam 
2. Mengkondisikan kelas 
3. Berdo‟a sebelum memulai proses 
pembelajaran 
4. Mengecek kehadiran siswa 





Kegiatan Inti A. Mengamati  
1. Siswa mengamati penjelasan guru tentang,  
 
B. Menanya  
1. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya tentang materi yang 
telah disampaikan oleh guru. (Critical 
Thinking and Problem Solving) 
2. Siswa menanyakan penjelasan guru yang 
belum dipahami  
3. Guru menjelasakan pertanyaan siswa  
C. Menalar 
1. Peserta didik diminta untuk mengerjakan 
soal yang telah guru sajikan! 
2. Siswa mencoba berdiskusi dengan 
temannya tentang mengukur besar sudut 
dengan sudut satuan. 
3. Guru menunjuk beberapa siswa untuk maju 
dan menjelaskan hasil diskusi  
4. Guru membimbing dan memberikan 
pembenaran apabila terdapat kesalahan 
pada siswa. 
5. Guru menyatakan bahwa siswa telah 






D. Mengkomunikasikan  
1. Siswa mempresentasikan secara lisan 
kepada teman-temanya tentang mengukur 
besar sudut dengan sudut satuan. 
(Comunicatian) 
2. Siswa menyampaikan manfaat belajar 
materi ini secara lisan di depan teman dan 
guru. 
Penutup  1. Bersama-sama dengan peserta didik 
membuat rangkuman/ simpulan hasil 
pembelajaran. 
2. Memberikan umpan balik terhadap proses 
dan hasil pembelajaran. 
3. Menyampaikan rencana pembelajaran pada 
materi berikutnya. 
4. Salam dan do‟a penutup dipimpin oleh salah 
satu siswa (Religius) 
10 menit 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian : tes tertulis (terlampir) 
2. Bentuk instrumen  : tes uraian 
Tegal,     April 2019 
Mengetahui, 
Guru Pamong Matematika      Mahasiswa 
 
Agus Sukron, S.S      Iif Mualimatu Zahro 





Instrumen Penilaian Hasil Belajar dan Pedoman Penskoran 
 
No. Indikator  Butir Instrumen Skor  
1. Mengenal 
sudut 





Jika dibuat sudut satuan maka tentukan 







Jika dibuat sudut satuan maka tentukan 







Jika dibuat sudut satuan maka tentukan 







Jika dibuat sudut satuan maka tentukan 
besar sudut B … 
 
4 
 Skor Total 20 
 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : MI Assalafiyah Kemanggungan 
 Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas /Semester : IV /Genap 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
 Materi Pokok  : Pengukuran sudut  
Alokasi Waktu : 6 X 35 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI - 1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI - 2 Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangga. 
KI – 3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah 
KI - 4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.12 Menjelaskan dan menentukan 
ukuran sudut pada bangun datar 
dalam satuan baku dengan 
menggunakan busur derajat. 
3.12.1 Mengenal pengertian sudut dan 
memberi nama sudut.  
3.12.2 Menentukan satuan baku
 pengukuran sudut. 
4.12 Mengukur sudut pada bangun 
datar dalam satuan baku dengan 
4.12.1 Menggunakan busur derajat




menggunakan busur derajat.    
4.12.2 Menggunakan busur derajat
 untuk mengukur besar sudut
 pada bidang datar.  
4.12.3  Menggambar sudut 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan 6, 7 dan 8 : Peserta didik diharapkan dapat mengukur besar sudut 
dengan busur derajat, menggambar sudut dan 
menyebutkan jenis-jenis sudut. 
D. Materi Pembelajaran 
 
 




E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan   :  Scientific  
2. Model Pembelajaran  :  Discovery Learning   
F. Media Pembelajaran 
1. Penggaris busur derajat 
G. Sumber Belajar 
1. Komik Matematika Bab Pengukuran Sudut 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Guru memberi salam 
2. Mengkondisikan kelas 
3. Berdo‟a sebelum memulai proses 
pembelajaran 
4. Mengecek kehadiran siswa 
5. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
10 menit 
Kegiatan Inti A. Mengamati  








B. Menanya  
1. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya tentang materi yang 
telah disampaikan oleh guru. (Critical 
Thinking and Problem Solving) 
2. Siswa menanyakan penjelasan guru yang 
belum dipahami  
3. Guru menjelasakan pertanyaan siswa  
C. Menalar 
1. Peserta didik diminta untuk mengerjakan 
soal yang telah guru sajikan! 
2. Siswa mencoba berdiskusi dengan 
temannya tentang mengukur besar sudut 




3. Guru menunjuk beberapa siswa untuk maju 
dan menjelaskan hasil diskusi  
4. Guru membimbing dan memberikan 
pembenaran apabila terdapat kesalahan 
pada siswa. 
5. Guru menyatakan bahwa siswa telah 
paham tentang kegiatan yang akan 
dilakukan 
D. Mengkomunikasikan  
1. Siswa mempresentasikan secara lisan 
kepada teman-temanya tentang mengukur 
besar sudut dengan busur derajat. 
(Comunicatian) 
2. Siswa menyampaikan manfaat belajar 
materi ini secara lisan didepan teman dan 
guru. 
Penutup  1. Bersama-sama dengan peserta didik 
membuat rangkuman/ simpulan hasil 
pembelajaran. 
2. Memberikan umpan balik terhadap proses 
dan hasil pembelajaran. 
3. Menyampaikan rencana pembelajaran pada 
materi berikutnya. 
4. Salam dan do‟a penutup dipimpin oleh salah 
satu siswa (Religius) 
10 menit 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian : tes tertulis (terlampir) 






Tegal,     April 2019 
Mengetahui, 
Guru Pamong Matematika      Mahasiswa 
 
Agus Sukron, S.S      Iif Mualimatu Zahro 




Instrumen Hasil Belajar dan Pedoman Penskoran 
 
No. Indikator  Butir Instrumen Skor  
1. Mengukur Besar 
Sudut dengan Busur 
Derajat 
Berapakah besar ∠CAB? 
 
5 
2. Mengukur Besar 
Sudut dengan Busur 
Derajat 





Sebutkan jenis-jenis sudut dan 
gambarlah sudutnya! 
5 
4. Menggambar sudut Gambarlah ∠EFG yang besarnya 145o 5 
 Skor Total 20 
 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : MI Assalafiyah Kemanggungan 
 Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas /Semester : IV /Genap 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
 Materi Pokok  : Pengukuran sudut  
Alokasi Waktu : 4 X 35 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI - 1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI - 2 Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangga. 
KI – 3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah 
KI - 4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.12 Menjelaskan dan menentukan 
ukuran sudut pada bangun datar 
dalam satuan baku dengan 
menggunakan busur derajat. 
3.12.1 Mengenal pengertian sudut dan 
memberi nama sudut.  
3.12.2 Menentukan satuan baku
 pengukuran sudut. 




datar dalam satuan baku dengan 
menggunakan busur derajat. 
 untuk mengukur besar sudut.
   
4.12.2 Menggunakan busur derajat
 untuk mengukur besar sudut
 pada bidang datar.  
4.12.3  Menggambar sudut 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan 9 dan 10 : Peserta didik diharapkan dapat membandingkan besar sudut.  
D. Materi Pembelajaran 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan   :  Scientific  
2. Model Pembelajaran  :  Discovery Learning   
F. Media Pembelajaran 
1. Penggaris busur derajat 
G. Sumber Belajar 
1. Komik Matematika Bab Pengukuran Sudut 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Guru memberi salam 
2. Mengkondisikan kelas 
3. Berdo‟a sebelum memulai proses 
pembelajaran 





5. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
Kegiatan Inti A. Mengamati  
1. Siswa mengamati penjelasan guru tentang 
membandingkan besar sudut. (literasi) 
 
B. Menanya  
1. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya tentang materi yang 
telah disampaikan oleh guru. (Critical 
Thinking and Problem Solving) 
2. Siswa menanyakan penjelasan guru yang 
belum dipahami  
3. Guru menjelasakan pertanyaan siswa  
C. Menalar 
1. Peserta didik diminta untuk mengerjakan 
tugas yang telah guru sajikan. 
2. Siswa mencoba berdiskusi dengan 
temannya tentang membandingkan besar 
sudut. 
3. Guru menunjuk beberapa siswa untuk maju 
dan menjelaskan hasil diskusi  
4. Guru membimbing dan memberikan 
pembenaran apabila terdapat kesalahan 
pada siswa. 





paham tentang kegiatan yang akan 
dilakukan 
D. Mengkomunikasikan  
1. Siswa mempresentasikan secara lisan 
kepada teman-temanya tentang 
membandingkan besar sudut. 
(Comunicatian) 
2. Siswa menyampaikan manfaat belajar 
materi ini secara lisan didepan teman dan 
guru. 
Penutup  1. Bersama-sama dengan peserta didik 
membuat rangkuman/ simpulan hasil 
pembelajaran. 
2. Memberikan umpan balik terhadap proses 
dan hasil pembelajaran. 
3. Menyampaikan rencana pembelajaran pada 
materi berikutnya. 
4. Salam dan do‟a penutup dipimpin oleh salah 
satu siswa (Religius) 
10 menit 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian : tes tertulis (terlampir) 
2. Bentuk instrumen  : tes uraian 
Tegal,     April 2019 
Mengetahui, 
Guru Pamong Matematika      Mahasiswa 
 
Agus Sukron, S.S      Iif Mualimatu Zahro 




Instrumen Penilaian Hasil Belajar dan Pedoman Penskoran 
 

















Skor Total 20 
 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : MI Assalafiyah Kemanggungan 
 Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas /Semester : IV /Genap 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
 Materi Pokok  : Pengukuran sudut  
Alokasi Waktu : 4 X 35 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI - 1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI - 2 Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangga. 
KI – 3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah 
KI - 4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.13 Menjelaskan dan menentukan 
ukuran sudut pada bangun datar 
dalam satuan baku dengan 
menggunakan busur derajat. 
3.13.1 Mengenal pengertian sudut dan 
memberi nama sudut.  
3.13.2 Menentukan satuan baku
 pengukuran sudut. 
4.13 Mengukur sudut pada bangun 
datar dalam satuan baku dengan 
4.13.1 Menggunakan busur derajat




menggunakan busur derajat.    
4.13.2 Menggunakan busur derajat
 untuk mengukur besar sudut
 pada bidang datar.  
4.13.3  Menggambar sudut 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan 11 dan 12 : Peserta didik diharapkan dapat menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan pengukuran sudut 
D. Materi Pembelajaran 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan   :  Scientific  
2. Model Pembelajaran  :  Discovery Learning   
F. Media Pembelajaran 
1. Penggaris busur derajat 
G. Sumber Belajar 
1. Komik Matematika Bab Pengukuran Sudut 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Guru memberi salam 
2. Mengkondisikan kelas 






4. Mengecek kehadiran siswa 
5. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
Kegiatan Inti A. Mengamati  
1. Siswa mengamati penjelasan guru tentang,  
 
 
B. Menanya  
1. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya tentang materi yang 
telah disampaikan oleh guru. (Critical 
Thinking and Problem Solving) 
2. Siswa menanyakan penjelasan guru yang 
belum dipahami  
3. Guru menjelasakan pertanyaan siswa  
C. Menalar 





soal yang telah guru sajikan! 
2. Siswa mencoba berdiskusi dengan 
temannya tentang menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan sudut. 
3. Guru menunjuk beberapa siswa untuk maju 
dan menjelaskan hasil diskusi  
4. Guru membimbing dan memberikan 
pembenaran apabila terdapat kesalahan 
pada siswa. 
5. Guru menyatakan bahwa siswa telah 
paham tentang kegiatan yang akan 
dilakukan 
D. Mengkomunikasikan  
1. Siswa mempresentasikan secara lisan 
kepada teman-temanya tentang mengukur 
besar sudut dengan busur derajat. 
(Communication) 
2. Siswa menyampaikan manfaat belajar 
materi ini secara lisan didepan teman dan 
guru. 
Penutup  1. Bersama-sama dengan peserta didik 
membuat rangkuman/ simpulan hasil 
pembelajaran. 
2. Memberikan umpan balik terhadap proses 
dan hasil pembelajaran. 
3. Menyampaikan rencana pembelajaran pada 
materi berikutnya. 
4. Salam dan do‟a penutup dipimpin oleh salah 
satu siswa (Religius) 
10 menit 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian : tes tertulis (terlampir) 





Tegal,     April 2019 
Mengetahui, 
Guru Pamong Matematika      Mahasiswa 
 
Agus Sukron, S.S      Iif Mualimatu Zahro 




Instrumen Penilaian Hasil Belajar dan Pedoman Penskoran 
 















Skor Total 20 
 





Lampiran 3. Kisi-kisi Instrumen Wawancara 
 
KISI-KISI INSTRUMEN WAWANCARA 
 
No. Indikator No Butir Soal 
1 Mengetahui pendapat guru mengenai bahan ajar yang 
digunakan sebagai sumber belajar. 
1,2,3 dan 4 
2 Mengetahui keterangan guru mengenai fasilitas yang 
menunjang pembelajaran matematika. 
5 
3 Mengetahui keterangan guru mengenai metode yang 
diterapkan selama pembelajaran matematika. 
6 
4 Mengetahui pendapat guru mengenai hambatan selama 
proses pembelajaran matematika. 
7 
5 Mengetahui pendapat guru mengenai karakter peserta 
didik selama proses pembelajaran matematika. 
8 
6 Mengetahui pendapat guru mengenai pengembangan 
bahan ajar cerita bergambar. 






Lampiran 4. Instrumen Wawancara Pelaksanaan Pembelajaran 
 
INSTRUMEN WAWANCARA PELAKSANAAN  
PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 
Bahan ajar apa saja yang Bapak gunakan 
selama pembelajaran matematika berlangsung? 
 
2 
Apakah Bahan Ajar yang Bapak gunakan saat 




Apakah setiap siswa memiliki buku pegangan 
seperti buku paket atau LKS?  
 
4 
Fasilitas apa saja yang menunjang pada 
pembelajaran matematika disekolah? 
 
5 
Alasan apa yang membuat Bapak 




Metode pembelajaran apa yang bapak gunakan 
selama pembelajaran berlangsung? 
 
7 
Apakah siswa mengalami kesulitan dalam 








Apakah Bapak sudah menggunakan bahan ajar 




Apakah sangat menarik jika proses 





ajar berbasis cerita bergambar (komik) pada 
materi pengukuran sudut? 
 
Tegal,       April 2019 
        Guru Mapel 
 
        Agus Sukron, S.S 




Lampiran 5. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 
 
KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI 
 











b. Keakuratan materi 3,4,5 
c. Kemutakhiran materi 6,7,8 




a. Teknik penyajian 11,12 
b. Pendukung penyajian 13 
c. Penyajian pembelajaran 14 
d. Koherensi dan keruntutan alur piker 15 
 




Lampiran 6. Instrumen Validasi Ahli Materi Bahan Ajar 
 
INSTRUMEN ANGKET (VALIDASI) AHLI MATERI “BAHAN AJAR 
MATEMATIKA DENGAN MEDIA KOMIK MATERI POKOK 
PENGUKURAN SUDUT” 
A. Identitas Ahli Materi  
Nama  : 
NIDN  : 
Instansi  : 
Pendidikan : 
B. Petunjuk Penilaian 
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu membaca atau 
mempelajari bahan ajar yang dikembangkan. 
2. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda centang (√) 
alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai. 
3. Jika diperlukan kritik dan saran Bapak/Ibu dapat dituliskan pada 
lembar yang sudah disediakan. 
4. Kecermatan dalam penelitian ini sangat diharapkan. 
C. Keterangan 
Skala Penilaian 











































D. Lembar Penilaian 
I. ASPEK KELAYAKAN ISI BAHAN AJAR 
Indikator Butir Pertanyaan 
Nilai 







1) Bagaimana kesesuaian materi 
pada bahan ajar matematika 
dengan Kompetensi Dasar 
dan Indikator ? 
     
2) Bagaimana kelengkapan 
materi pada bahan ajar 
matematika dengan media 
komik? 




3) Bagaimana keakuratan 
gambar, diagram dan ilustrasi 
pada bahan ajar matematika 
dengan media komik? 
4) Bagaimana kejelasan isi 
cerita pada bahan ajar 
matematika dengan media 
komik? 
5) Bagaimana kejelasan materi 
pada bahan ajar matematika 
dengan media komik? 




6) Apakah materi pada bahan 
ajar matematika dengan 
media komik sesuai dengan 
perkembangan ilmu 
pengukuran sudut? 
     
7) Apakah penggunaan contoh 
dan kasus pada materi bahan 




ajar matematika dengan 
media komik sesuai dengan 
kehidupan sehari-hari? 
8) Apakah penggunaan gambar, 
diagram, dan ilustrasi pada 
materi bahan ajar 
matematika dengan media 
komik sesuai dengan 
kehidupan sehari-hari? 
     
d. Mendorong 
Keingintahuan 
9) Apakah bahan ajar 
matematika dengan media 
komik ini dapat mendorong 
keingintahuan peserta didik? 
     
10) Apakah bahan ajar 
matematika dengan media 
komik ini menarik minat 
belajar peserta didik? 
     
II. ASPEK PENYAJIAN BAHAN AJAR 
Indikator Butir Pertanyaan 
Nilai 
1 2 3 4 5 
a. Teknik 
Penyajian 
11) Bagaimana konsistensi 
sistematika sajian dalam 
penyajian bahan ajar 
matematika dengan media 
komik? 
     
12) Bagaimana keruntutan konsep 
pada bahan ajar matematika 
dengan media komik? 
     
b. Pendukung 
Penyajian 
13) Bagaimana kesesuaian 
rangkuman bahan ajar 




matematika dengan materi ? 
c. Penyajian 
Pembelajaran 
14) Apakah bahan ajar 
matematika dengan media 
komik berpengaruh positif 
pada pembelajaran 
matematika? 
     




15) Apakah penyajian materi pada 
bahan ajar matematika dengan 
media komik koheren dan 
runtut? 
     














  Ahli Materi Bahan Ajar 
 
 
Dian Nataria Oktaviani, M.Pd  




Lampiran 7. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media 
 
KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA 
 







a. Ukuran bahan ajar 1 
b. Desain sampul bahan ajar 2 
c. Desain isi bahan aja 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 
dan 10 
2. Kebahasaan bahan 
ajar 
d. Lugas 11 
e. Komunikatif 12 
f. Dialogis dan interaktif 13 
g. Kesesuaian dengan 
perkembangan peserta didik 
14 
 











Lampiran 8. Instrumen Validasi Ahli Media 
 
INSTRUMEN ANGKET (VALIDASI) AHLI MEDIA “BAHAN AJAR 
MATEMATIKA DENGAN MEDIA KOMIK MATERI POKOK 
PENGUKURAN SUDUT” 
A. Identitas Ahli Media 
Nama  : 
NIDN  : 
Instansi  : 
Jabatan  : 
Pendidikan : 
B. Petunjuk Penilaian 
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu membaca atau 
mempelajari bahan ajar yang dikembangkan. 
2. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda centang (√) 
alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai. 
3. Jika diperlukan kritik dan saran Bapak/Ibu dapat dituliskan pada 
lembar yang sudah disediakan. 
4. Kecermatan dalam penelitian ini sangat diharapkan. 
C. Keterangan 
Skala Penilaian 










































D. Lembar Penilaian 
I. ASPEK KEGRAFIKAN BAHAN AJAR 
Indikator Butir Pertanyaan 
Nilai 




1) Bagaimana ketepatan ukuran 
bahan ajar matematika dengan 
media komik ?  





2) Bagaimana ketertarikan 
pengemasan desain cover pada 
bahan ajar matematika dengan 
media komik? 
     
c. Desain Isi 
Bahan Ajar 
 
3) Bagaimana ketertarikan desain 
layout pada bahan ajar 
matematika dengan media 
komik? 
     
4) Bagaimana kesesuaian bahan 
ajar yang digunakan dengan 
karakteristik peserta didik? 
     
5) Bagaimana kesesuaian 
penggunaan jenis dan ukuran 
huruf pada bahan ajar 
matematika dengan media 
komik? 
     
6) Bagaimana kombinasi warna 
yang digunakan dalam 
mendesain bahan ajar 
matematika dengan media 
komik? 
     
7) Apakah gambar/ilustrasi pada 
bahan ajar matematika dengan 




media komik dapat 
memperjelas materi? 
8) Apakah gambar yang 
digunakan pada bahan ajar 
mamatika dengan media 
komik menarik minat peserta 
didik untuk belajar? 
     
9) Bagaimana kesesuaian gambar 
yang ditampilkan dengan 
materi yang disajikan pada 
bahan ajar matematika dengan 
media komik? 
     
10) Apakah ukuran gambar pada 
bahan ajar matematika dengan 
media komik sudah tepat? 
     
II. ASPEK KEBAHASAAN BAHAN AJAR 
Indikator Butir Pertanyaan 
Nilai 
1 2 3 4 5 
a. Lugas 11) Bagaimana ketepatan struktur 
kalimat bahan ajar matematika 
dengan media komik? 
     
b. Komunikatif 12) Bagaimana pemahaman 
terhadap pesan atau informasi 
pada bahan ajar matematika 
dengan media komik? 
     
c. Dialogis dan 
Interaktif 
13) Apakah bahan ajar matematika 
dengan media komik dapat 
memotivasi peserta didik? 
     
d. Kesesuaian 
dengan 
14) Apakah bahan ajar matematika 
dengan media komik sesuai 













15) Bagaimana ketepatan tata 
bahasa dan ejaan bahan ajar 
matematika dengan media 
komik? 
     














   Ahli Media 
 
 
     Ibnu Sina, S.T., M.Pd., M.Kom 
               NIDN. 0619028203  
Lampiran 9. Kisi-kisi Instrumen  Validasi Praktisi Pendidikan 
 


















b. Keakuratan materi 3,4,5 
c. Kemutakhiran materi 6,7,8 




e. Teknik penyajian 11,12 
f. Pendukung penyajian 13 
g. Penyajian pembelajaran 14 
h. Koherensi dan keruntutan alur piker 15 
 






Lampiran 10. Instrumen Validasi Praktisi Pendidikan 
 
INSTRUMEN ANGKET (VALIDASI) PRAKTISI PENDIDIKAN “BAHAN 
AJAR MATEMATIKA DENGAN MEDIA KOMIK MATERI POKOK 
PENGUKURAN SUDUT” 
A. Identitas Praktisi Pendidikan  
Nama  : 
NIP  : 
Instansi  : 
Jabatan  : 
Pendidikan : 
B. Petunjuk Penilaian 
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu membaca atau 
mempelajari bahan ajar yang dikembangkan. 
2. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda centang (√) 
alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai. 
3. Jika diperlukan kritik dan saran Bapak/Ibu dapat dituliskan pada 
lembar yang sudah disediakan. 
4. Kecermatan dalam penelitian ini sangat diharapkan. 
C. Keterangan 
Skala Penilaian 










































I. ASPEK KELAYAKAN ISI BAHAN AJAR 
Indikator Butir Pertanyaan 
Nilai 







1) Bagaimana kesesuaian materi 
pada bahan ajar matematika 
dengan Kompetensi Dasar 
dan Indikator ? 
     
2) Bagaimana kelengkapan 
materi pada bahan ajar 
matematika dengan media 
komik? 




3) Bagaimana keakuratan 
gambar, diagram dan ilustrasi 
pada bahan ajar matematika 
dengan media komik? 
4) Bagaimana kejelasan isi 
cerita pada bahan ajar 
matematika dengan media 
komik? 
5) Bagaimana kejelasan materi 
pada bahan ajar matematika 
dengan media komik? 




6) Apakah materi pada bahan 
ajar matematika dengan 
media komik sesuai dengan 
perkembangan ilmu 
pengukuran sudut? 
     
7) Apakah penggunaan contoh 
dan kasus pada materi bahan 
ajar matematika dengan 




media komik sesuai dengan 
kehidupan sehari-hari? 
8) Apakah penggunaan gambar, 
diagram, dan ilustrasi pada 
materi bahan ajar 
matematika dengan media 
komik sesuai dengan 
kehidupan sehari-hari? 
     
e. Mendorong 
Keingintahuan 
9) Apakah bahan ajar 
matematika dengan media 
komik ini dapat mendorong 
keingintahuan peserta didik? 
     
10) Apakah bahan ajar 
matematika dengan media 
komik ini menarik minat 
belajar peserta didik? 
     
II. ASPEK PENYAJIAN BAHAN AJAR 
Indikator Butir Pertanyaan 
Nilai 
1 2 3 4 5 
a. Teknik 
Penyajian 
11) Bagaimana konsistensi 
sistematika sajian dalam 
penyajian bahan ajar 
matematika dengan media 
komik? 
     
12) Bagaimana keruntutan konsep 
pada bahan ajar matematika 
dengan media komik? 
     
b. Pendukung 
Penyajian 
13) Bagaimana kesesuaian 
rangkuman bahan ajar 
matematika dengan materi ? 






14) Apakah bahan ajar 
matematika dengan media 
komik berpengaruh positif 
pada pembelajaran 
matematika? 
     




15) Apakah penyajian materi pada 
bahan ajar matematika dengan 
media komik koheren dan 
runtut? 
     















Agus Sukron, S.S 






Lampiran 11. Kisi-kisi Lembar Pengamatan Karakter 
 
KISI-KISI LEMBAR PENGAMATAN KARAKTER  
BELAJAR MATEMATIKA 
 
Satuan Pendidikan : MI Assalafiyah Kemanggungan 
Kelas/ Semester : IV/ II 
Mata Pelajaran : Matematika 
 



















b. Mendiksuiskan kembali hasil 
pekerjaan dengan teman untuk 




c. Peserta didik mengerjakan soal 








d. Bertanya kepada guru atau teman jika 
ada hal yang belum dipahami 
4 
 
e. Memperhatikan penjelasan guru 5 
f. Mencatat kembali materi yang 
diberikan oleh pendidik 
6 
 
g. Memperhatikan media pembelajaran 7 
h. Membaca materi pembelajaran 8 
 





Lampiran 12. Lembar Pengamatan Karakter  
 
LEMBAR PENGAMATAN KARAKTER BELAJAR PESERTA  
DIDIK PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
 
Petunjuk Pengisian : 
A. Identitas Siswa 
a. Nama Siswa  : ……………………………. 
b. Kelas  : ……………………………. 
c. No. Absen   : ……………………………. 
d. Sekolah  : ……………………………. 
e. Hari/ Tgl  : ……………………………… 
B. Keterangan  
Skor 1 : tidak dilakukan oleh peserta didik 
Skor 2 : dilakukan oleh peserta didik tetapi kurang baik 
Skor 3 : dilakukan oleh peserta didik dengan cukup baik 
Skor 4 : dilakukan oleh peserta didik dengan baik 
C. Lembar Penilaian 
No Aspek yang diamati 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1 Apakah peserta didik  memeriksa kembali pekerjaan 
yang telah diselesaikan? 
      
2 Apakah peserta didik mendiskusiskan kembali hasil 
pekerjaan dengan teman untuk memastikan kebenaran 
jawaban? 
      
3 Apakah peserta didik mengerjakan tugas matematika 
dengan lengkap dan rapi?  
  
    
  
  
4 Apakah peserta didik bertanya kepada guru atau teman 
tentang materi yang belum dipahami? 
  
    
  
  
5 Apakah peserta didik memperhatikan penjelasan 
guru ketika pelajaran matematika berlangsung? 
      
6 Apakah peserta didik mencatat kembali materi 
yang diberikan oleh guru? 
  






7 Apakah peserta didik memperhatikan media 
pembelajaran yang digunakan ketika pelajaran 
matematika? 
    
8 Apakah peserta didik membaca materi 
pembelajaran? 





















Lampiran 13. Format Penelaahan Lembar Pengamatan Karakter Belajar 
 
FORMAT PENELAAHAN LEMBAR PENGAMATAN 
 KARAKTER BELAJAR MATEMATIKA 
 
Aspek   : Karakter 
Tanggal Pembuatan : 5 Februari 2019 
Penelaah  : Syamsul Anwar, M.Pd. 
No Kriteria Penelaahan Ya Tidak 
1. Materi  
a. Pernyataan harus sesuai dengan rumusan indikator 
dalam kisi-kisi. 
  
b. Setiap pernyataan sudah sesuai dengan tuntutan dalam 
kisi-kisi. 
  
2. Konstruksi  
a. Pernyataan dirumuskan dengan singkat (tidak melebihi 
20 kata) dan jelas. 
  
b. Kalimat merupakan pernyataan yang diperlukan saja.   
c. Kalimat bebas dari pernyataan yang bersifat negative 
ganda. 
  
d. Kalimat bebas dari pernyataan yang mengacu pada 
masa lalu. 
  
e. Kalimat bebas dari pernyataan yang factual atau dapat 
diinterpretasikan sebagai fakta. 
  
f. Kalimat bebas dari pernyataan yang dapat 
diinterpretasikan lebih dari satu cara. 
  
g. Kalimat bebas dari pernyataan yang mungkin disetujui 
atau dikosongkan oleh hamper semua observer. 
  





i. Kalimat bebas dari pernyataan yang tidak pasti seperti 
semua, selalu, kadang-kadang, tidak satupun, tidak 
pernah. 
  
j. Jangan banyak mempergunakan kata hanya, sekedar, 
semata-mata. Gunakan seperlunya. 
  
3. Bahasa  
a. Bahasa soal harus komunikatif. 
  
b. Soal harus menggunakan bahasa Indonesia baku.   












Syamsul Anwar, M.Pd 
   NIDN. 0608048601 
                                        Pemohon, 
 
 
                          Iif Mualimatu Zahro 








Lampiran 14. Lembar Pengamatan Hari ke-1 
 
 
LEMBAR PENGAMATAN HARI KE-1 SEBELUM  
MENGGUNAKAN BAHAN AJAR 
 
No Responden  
Nomor Butir Karakter 
∑X ∑Xi % Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 U-01 2 3 2 1 2 2 2 1 15 32 46,88 Karakter Cukup 
2 U-02 2 1 2 2 2 2 1 2 14 32 43,75 Karakter Rendah 
3 U-03 2 2 2 1 2 2 1 2 14 32 43,75 Karakter Rendah 
4 U-04 1 2 2 2 2 2 2 1 14 32 43,75 Karakter Rendah 
5 U-05 4 3 4 3 4 4 3 4 29 32 90,63 Karakter Tinggi 
6 U-06 3 3 2 3 2 3 2 3 21 32 65,63 Karakter Sedang 
7 U-07 4 2 4 2 4 4 2 3 25 32 78,13 Karakter Sedang 
8 U-08 1 1 1 1 1 2 1 1 9 32 28,13 Karakter Rendah 
9 U-09 4 2 4 2 4 4 2 4 26 32 81,25 Karakter Sedang 
10 U-10 2 3 3 3 3 3 2 2 21 32 65,63 Karakter Sedang 
11 U-11 2 3 2 1 2 2 1 2 15 32 46,88 Karakter Cukup 
12 U-12 4 4 4 1 4 4 3 4 28 32 87,5 Karakter Tinggi 
13 U-13 2 3 3 2 3 3 2 2 20 32 62,5 Karakter Cukup 







              
15 U-15 4 3 4 2 4 4 2 4 27 32 84,38 Karakter Tinggi 
16 U-16 2 3 3 3 3 2 2 3 21 32 65,63 Karakter Sedang 
17 U-17 1 3 2 3 2 3 2 3 19 32 59,38 Karakter Cukup 
18 U-18 2 3 2 2 3 3 2 3 20 32 62,5 Karakter Cukup 
19 U-19 4 4 4 2 4 4 3 3 28 32 87,5 Karakter Tinggi 
20 U-20 4 4 4 3 4 4 2 4 29 32 90,63 Karakter Tinggi 
21 U-21 1 1 2 1 2 2 1 2 12 32 37,5 Karakter Rendah 
22 U-22 3 3 3 2 2 3 2 3 21 32 65,63 Karakter Sedang 
23 U-23 3 3 2 1 3 4 2 3 21 32 65,63 Karakter Sedang 
24 U-24 3 3 4 2 4 4 3 4 27 32 84,38 Karakter Tinggi 







Lampiran 15. Lembar Pengamatan Hari ke-2 
 
 
LEMBAR PENGAMATAN HARI KE-2 SEBELUM  
MENGGUNAKAN BAHAN AJAR 
No Responden  
Nomor Butir Karakter 
∑X ∑Xi % Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 U-01 2 3 2 2 2 2 2 3 18 32 56,25 Karakter Cukup 
2 U-02 2 2 3 2 3 2 2 3 19 32 59,38 Karakter Cukup 
3 U-03 2 3 2 3 2 2 2 3 19 32 59,38 Karakter Cukup 
4 U-04 2 3 2 2 2 2 2 2 17 32 53,13 Karakter Cukup 
5 U-05 3 3 3 3 3 3 3 3 24 32 75 Karakter Sedang 
6 U-06 2 3 3 3 2 2 3 3 21 32 65,63 Karakter Sedang 
7 U-07 4 3 3 3 3 3 3 3 25 32 78,13 Karakter Sedang 
8 U-08 2 2 2 1 2 2 1 2 14 32 43,75 Karakter Rendah 
9 U-09 3 3 3 2 3 3 3 3 23 32 71,88 Karakter Sedang 
10 U-10 2 3 2 3 3 3 2 3 21 32 65,63 Karakter Sedang 
11 U-11 2 1 3 2 1 2 2 2 15 32 46,88 Karakter Cukup 
12 U-12 3 3 3 2 3 3 3 3 23 32 71,88 Karakter Sedang 
13 U-13 3 2 3 2 3 3 3 3 22 32 68,75 Karakter Sedang 
14 U-14 2 3 2 1 2 3 2 3 18 32 56,25 Karakter Cukup 
15 U-15 3 3 3 2 3 3 3 3 23 32 71,88 Karakter Sedang 
16 U-16 3 2 2 3 3 3 2 3 21 32 65,63 Karakter Sedang 







18 U-18 2 3 3 2 3 3 2 3 21 32 65,63 Karakter Sedang 
19 U-19 3 3 2 1 3 3 3 4 22 32 68,75 Karakter Sedang 
20 U-20 3 3 3 2 3 3 3 4 24 32 75 Karakter Sedang 
21 U-21 1 1 2 1 2 2 3 2 14 32 43,75 Karakter Rendah 
22 U-22 2 3 3 2 2 3 3 3 21 32 65,63 Karakter Sedang 
23 U-23 2 3 3 2 3 3 2 3 21 32 65,63 Karakter Sedang 
24 U-24 3 3 3 2 3 3 3 3 23 32 71,88 Karakter Sedang 







Lampiran 16. Lembar Pengamatan Hari ke-3 
 
LEMBAR PENGAMATAN HARI KE-3 SEBELUM  
MENGGUNAKAN BAHAN AJAR 
No Responden  
Nomor Butir Karakter 
∑X ∑Xi % Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 U-01 2 3 3 3 3 3 2 3 22 32 68,75 Karakter Sedang 
2 U-02 2 3 2 2 3 3 2 2 19 32 59,38 Karakter Cukup 
3 U-03 2 3 3 3 3 2 2 2 20 32 62,5 Karakter Cukup 
4 U-04 2 2 2 3 3 2 1 2 17 32 53,13 Karakter Cukup 
5 U-05 3 3 4 2 4 4 3 4 27 32 84,38 Karakter Tinggi 
6 U-06 3 3 3 3 3 3 3 3 24 32 75 Karakter Sedang 
7 U-07 4 3 3 3 3 4 3 4 27 32 84,38 Karakter Tinggi 
8 U-08 1 2 2 1 2 2 2 2 14 32 43,75 Karakter Rendah 
9 U-09 3 3 4 2 4 4 3 3 26 32 81,25 Karakter Sedang 
10 U-10 2 3 2 1 3 3 2 3 19 32 59,38 Karakter Cukup 
11 U-11 1 2 2 1 3 2 1 2 14 32 43,75 Karakter Rendah 
12 U-12 4 4 3 2 4 4 3 4 28 32 87,5 Karakter Tinggi 
13 U-13 2 3 2 2 3 3 2 3 20 32 62,5 Karakter Cukup 
14 U-14 2 2 3 2 3 3 2 3 20 32 62,5 Karakter Cukup 
15 U-15 3 3 4 2 4 4 3 3 26 32 81,25 Karakter Sedang 
16 U-16 2 3 3 3 2 3 2 3 21 32 65,63 Karakter Sedang 
17 U-17 2 2 3 1 3 2 2 3 18 32 56,25 Karakter Cukup 







19 U-19 3 2 4 2 3 4 3 3 24 32 75 Karakter Sedang 
20 U-20 3 3 4 1 4 4 3 4 26 32 81,25 Karakter Sedang 
21 U-21 1 1 3 1 2 2 1 3 14 32 43,75 Karakter Rendah 
22 U-22 2 3 3 2 3 3 2 3 21 32 65,63 Karakter Sedang 
23 U-23 2 2 3 2 3 3 2 3 20 32 62,5 Karakter Cukup 
24 U-24 3 2 3 1 4 4 2 3 22 32 68,75 Karakter Sedang 







Lampiran 17. Analisis Data Sebelum Menggunakan Bahan Ajar 
 
ANALISIS DATA PENGAMATAN KARAKTER BELAJAR MATEMATIKA  
SEBELUM MENGGUNAKAN BAHAN AJAR CERITA BERGABAR 
 
No Responden  
Nomor Butir Karakter 
∑X ∑Xi % Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 U-01 2 3 2 2 2 2 2 2 18 32 57,29 Karakter Cukup 
2 U-02 2 2 2 2 3 2 2 2 17 32 54,17 Karakter Cukup 
3 U-03 2 3 2 2 2 2 2 2 18 32 55,21 Karakter Cukup 
4 U-04 2 2 2 2 2 2 2 2 16 32 50,00 Karakter Cukup 
5 U-05 3 3 4 3 4 4 3 4 27 32 83,33 Karakter Tinggi 
6 U-06 3 3 3 3 2 3 3 3 22 32 68,75 Karakter Sedang 
7 U-07 4 3 3 3 3 4 3 3 26 32 80,21 Karakter Sedang 
8 U-08 1 2 2 1 2 2 1 2 12 32 38,54 Karakter Rendah 
9 U-09 3 3 4 2 4 4 3 3 25 32 78,13 Karakter Sedang 
10 U-10 2 3 2 2 3 3 2 3 20 32 63,54 Karakter Sedang 
11 U-11 2 2 2 1 2 2 1 2 15 32 45,83 Karakter Cukup 
12 U-12 4 4 3 2 4 4 3 4 26 32 82,29 Karakter Tinggi 
13 U-13 2 3 3 2 3 3 2 3 21 32 64,58 Karakter Sedang 
14 U-14 2 3 2 2 2 3 2 3 19 32 60,42 Karakter Cukup 
15 U-15 3 3 4 2 4 4 3 3 25 32 79,17 Karakter Sedang 







17 U-17 2 2 2 2 3 3 2 3 19 32 60,42 Karakter Cukup 
18 U-18 2 3 2 2 3 3 2 3 20 32 63,54 Karakter Sedang 
19 U-19 3 3 3 2 3 4 3 3 25 32 77,08 Karakter Sedang 
20 U-20 3 3 4 2 4 4 3 4 26 32 82,29 Karakter Tinggi 
21 U-21 1 1 2 1 2 2 2 2 13 32 41,67 Karakter Rendah 
22 U-22 2 3 3 2 2 3 2 3 21 32 65,63 Karakter Sedang 
23 U-23 2 3 3 2 3 3 2 3 21 32 64,58 Karakter Sedang 
24 U-24 3 3 3 2 4 4 3 3 24 32 75,00 Karakter Sedang 








Lampiran 18. Lembar Pengamatan Hari ke-4 
 
LEMBAR PENGAMATAN HARI KE-4 SETELAH  
MENGGUNAKAN BAHAN AJAR 
 
No Responden  
Nomor Butir Karakter 
∑X ∑Xi % Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 U-01 3 3 3 3 3 3 3 3 24 32 75 Karakter Sedang 
2 U-02 3 4 3 2 3 3 4 3 25 32 78,13 Karakter Sedang 
3 U-03 3 4 3 3 3 3 4 3 26 32 81,25 Karakter Sedang 
4 U-04 3 3 3 3 4 3 4 3 26 32 81,25 Karakter Sedang 
5 U-05 4 4 4 3 4 4 4 4 31 32 96,88 Karakter Tinggi 
6 U-06 3 4 3 3 4 4 4 3 28 32 87,5 Karakter Tinggi 
7 U-07 4 3 4 3 4 4 4 4 30 32 93,75 Karakter Tinggi 
8 U-08 2 2 2 1 2 3 3 2 17 32 53,13 Karakter Cukup 
9 U-09 4 3 4 3 4 4 4 4 30 32 93,75 Karakter Tinggi 
10 U-10 3 4 3 2 4 3 4 4 27 32 84,38 Karakter Tinggi 
11 U-11 2 3 2 3 3 2 3 3 21 32 65,63 Karakter Sedang 
12 U-12 4 3 4 3 4 4 4 4 30 32 93,75 Karakter Tinggi 
13 U-13 3 3 3 3 4 3 3 3 25 32 78,13 Karakter Sedang 
14 U-14 3 3 3 2 3 3 4 3 24 32 75 Karakter Sedang 
15 U-15 4 4 4 3 4 4 4 4 31 32 96,88 Karakter Tinggi 
16 U-16 2 4 3 3 3 3 4 3 25 32 78,13 Karakter Sedang 








18 U-18 2 3 2 2 3 3 3 3 21 32 65,63 Karakter Sedang 
19 U-19 4 4 4 3 4 4 4 4 31 32 96,88 Karakter Tinggi 
20 U-20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 32 100 Karakter Tinggi 
21 U-21 2 3 2 1 2 3 3 2 18 32 56,25 Karakter Cukup 
22 U-22 3 3 3 2 3 3 4 3 24 32 75 Karakter Sedang 
23 U-23 3 3 4 3 3 4 4 3 27 32 84,38 Karakter Tinggi 
24 U-24 4 3 4 3 4 3 4 3 28 32 87,5 Karakter Tinggi 








Lampiran 19. Lembar Pengamatan Hari ke-5 
 
LEMBAR PENGAMATAN HARI KE-5 SETELAH  
MENGGUNAKAN BAHAN AJAR 
 
No Responden  
Nomor Butir Karakter 
∑X ∑Xi % Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 U-01 3 3 3 2 3 3 3 3 23 32 71,88 Karakter Sedang 
2 U-02 3 2 3 2 3 2 3 3 21 32 65,63 Karakter Sedang 
3 U-03 3 3 3 3 3 3 4 4 26 32 81,25 Karakter Sedang 
4 U-04 3 3 4 3 4 3 3 3 26 32 81,25 Karakter Sedang 
5 U-05 3 4 4 4 4 4 4 4 31 32 96,88 Karakter Tinggi 
6 U-06 4 3 3 3 4 4 3 4 28 32 87,5 Karakter Tinggi 
7 U-07 4 4 4 4 4 4 4 4 32 32 100 Karakter Tinggi 
8 U-08 2 2 3 3 2 3 3 2 20 32 62,5 Karakter Cukup 
9 U-09 3 4 4 2 4 4 4 4 29 32 90,63 Karakter Tinggi 
10 U-10 3 3 3 3 4 3 4 4 27 32 84,38 Karakter Tinggi 
11 U-11 2 3 3 3 3 3 3 3 23 32 71,88 Karakter Sedang 
12 U-12 3 4 4 3 3 4 4 4 29 32 90,63 Karakter Tinggi 
13 U-13 4 3 4 4 4 3 3 4 29 32 90,63 Karakter Tinggi 
14 U-14 4 3 3 3 4 4 3 3 27 32 84,38 Karakter Tinggi 
15 U-15 3 4 4 4 3 4 4 4 30 32 93,75 Karakter Tinggi 
16 U-16 3 4 3 3 3 3 3 3 25 32 78,13 Karakter Sedang 








18 U-18 2 3 2 3 3 3 3 4 23 32 71,88 Karakter Sedang 
19 U-19 4 4 4 3 4 4 4 4 31 32 96,88 Karakter Tinggi 
20 U-20 4 4 4 2 4 4 4 4 30 32 93,75 Karakter Tinggi 
21 U-21 2 3 2 1 3 3 3 3 20 32 62,5 Karakter Cukup 
22 U-22 2 3 3 2 3 3 4 3 23 32 71,88 Karakter Sedang 
23 U-23 3 3 3 3 3 3 3 3 24 32 75 Karakter Sedang 
24 U-24 4 3 4 3 4 4 4 4 30 32 93,75 Karakter Tinggi 








Lampiran 20. Lembar Pengamatan Hari ke-6 
 
LEMBAR PENGAMATAN HARI KE-6 SETELAH  
MENGGUNAKAN BAHAN AJAR 
 
No Responden  
Nomor Butir Karakter 
∑X ∑Xi % Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 U-01 3 3 3 3 3 3 4 3 25 32 78,13 Karakter Sedang 
2 U-02 2 2 3 2 3 3 3 2 20 32 62,5 Karakter Cukup 
3 U-03 3 2 3 3 2 3 3 3 22 32 68,75 Karakter Sedang 
4 U-04 3 3 2 3 3 3 4 3 24 32 75 Karakter Sedang 
5 U-05 4 4 4 3 4 4 4 4 31 32 96,88 Karakter Tinggi 
6 U-06 3 4 3 4 4 3 4 3 28 32 87,5 Karakter Tinggi 
7 U-07 3 4 4 3 4 4 4 4 30 32 93,75 Karakter Tinggi 
8 U-08 2 3 2 1 2 2 3 2 17 32 53,13 Karakter Cukup 
9 U-09 4 4 4 3 4 4 4 4 31 32 96,88 Karakter Tinggi 
10 U-10 3 4 3 2 3 4 4 3 26 32 81,25 Karakter Sedang 
11 U-11 2 3 2 2 1 2 4 2 18 32 56,25 Karakter Cukup 
12 U-12 4 4 4 3 4 4 4 4 31 32 96,88 Karakter Tinggi 
13 U-13 3 4 3 3 3 3 4 4 27 32 84,38 Karakter Tinggi 
14 U-14 2 4 3 3 3 4 4 3 26 32 81,25 Karakter Sedang 
15 U-15 4 4 4 4 4 4 4 3 31 32 96,88 Karakter Tinggi 
16 U-16 3 3 4 3 2 3 4 3 25 32 78,13 Karakter Sedang 








18 U-18 3 3 3 3 3 3 4 3 25 32 78,13 Karakter Sedang 
19 U-19 4 4 4 3 4 4 4 4 31 32 96,88 Karakter Tinggi 
20 U-20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 32 100 Karakter Tinggi 
21 U-21 2 3 3 2 2 2 3 2 19 32 59,38 Karakter Cukup 
22 U-22 3 3 4 3 3 4 4 3 27 32 84,38 Karakter Tinggi 
23 U-23 3 4 3 3 4 3 4 3 27 32 84,38 Karakter Tinggi 
24 U-24 4 4 4 2 4 4 4 4 30 32 93,75 Karakter Tinggi 








Lampiran 21. Analisis Data Setelah Menggunakan Bahan Ajar 
 
ANALISIS DATA PENGAMATAN KARAKTER BELAJAR MATEMATIKA  
SETELAH MENGGUNAKAN BAHAN AJAR CERITA BERGABAR 
 
No Responden  
Nomor Butir Karakter 
∑X ∑Xi % Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 U-01 3 3 3 3 3 3 3 3 24 32 75,00 Karakter Sedang 
2 U-02 3 3 3 2 3 3 3 3 22 32 68,75 Karakter Sedang 
3 U-03 3 3 3 3 3 3 4 3 25 32 77,08 Karakter Sedang 
4 U-04 3 3 3 3 4 3 4 3 25 32 79,17 Karakter Sedang 
5 U-05 4 4 4 3 4 4 4 4 31 32 96,88 Karakter Tinggi 
6 U-06 3 4 3 3 4 4 4 3 28 32 87,50 Karakter Tinggi 
7 U-07 4 4 4 3 4 4 4 4 31 32 95,83 Karakter Tinggi 
8 U-08 2 2 2 2 2 3 3 2 18 32 56,25 Karakter Cukup 
9 U-09 3 4 4 3 4 4 4 4 29 32 91,67 Karakter Tinggi 
10 U-10 3 4 3 2 4 3 4 4 27 32 83,33 Karakter Tinggi 
11 U-11 2 3 2 3 2 2 3 3 21 32 64,58 Karakter Sedang 
12 U-12 4 4 4 3 4 4 4 4 30 32 93,75 Karakter Tinggi 
13 U-13 3 3 3 3 4 3 3 4 27 32 84,38 Karakter Tinggi 
14 U-14 3 3 3 3 3 4 4 3 26 32 80,21 Karakter Sedang 
15 U-15 4 4 4 4 4 4 4 4 31 32 95,83 Karakter Tinggi 








17 U-17 2 3 3 3 3 3 3 3 23 32 70,83 Karakter Sedang 
18 U-18 2 3 2 3 3 3 3 3 23 32 71,88 Karakter Sedang 
19 U-19 4 4 4 3 4 4 4 4 31 32 96,88 Karakter Tinggi 
20 U-20 4 4 4 3 4 4 4 4 31 32 97,92 Karakter Tinggi 
21 U-21 2 3 2 1 2 3 3 2 19 32 59,38 Karakter Cukup 
22 U-22 3 3 3 2 3 3 4 3 25 32 77,08 Karakter Sedang 
23 U-23 3 3 3 3 3 3 4 3 26 32 81,25 Karakter Sedang 
24 U-24 4 3 4 3 4 4 4 4 29 32 91,67 Karakter Tinggi 









Lampiran 22. Analisis Data Hasil Validasi Praktisi Pendidikan 
 
 
ANALISIS DATA HASIL VALIDASI PRAKTISI PENDIDIKAN 
 
No Butir Pertanyaan ∑X ∑Xi % Kriteria Keterangan 
1 Bagaimana kesesuaian materi pada 
bahan ajar matematika dengan 
Kompetensi Dasar dan Indikator ? 
5 5 100 Sangat Valid Sangat layak, tidak perlu direvisi 
2 Bagaimana kelengkapan materi pada 
bahan ajar matematika dengan media 
komik? 
5 5 100 Sangat Valid Sangat layak, tidak perlu direvisi 
3 Bagaimana keakuratan gambar, 
diagram dan ilustrasi pada bahan ajar 
matematika dengan media komik? 
5 5 100 Sangat Valid Sangat layak, tidak perlu direvisi 
4 Bagaimana kejelasan isi cerita pada 
bahan ajar matematika dengan media 
komik? 
5 5 100 Sangat Valid Sangat layak, tidak perlu direvisi 
5 Bagaimana kejelasan materi pada 
bahan ajar matematika dengan media 
komik? 








6 Apakah materi pada bahan ajar 
matematika dengan media komik 
sesuai dengan perkembangan ilmu 
statistika? 
5 5 100 Sangat Valid Sangat layak, tidak perlu direvisi 
7 Apakah penggunaan contoh dan kasus 
pada materi bahan ajar matematika 
dengan media komik sesuai dengan 
kehidupan sehari-hari? 
5 5 100 Sangat Valid Sangat layak, tidak perlu direvisi 
8 Apakah penggunaan gambar, diagram, 
dan ilustrasi pada materi bahan ajar 
matematika dengan media komik 
sesuai dengan kehidupan sehari-hari? 
5 5 100 Sangat Valid Sangat layak, tidak perlu direvisi 
9 Apakah bahan ajar matematika dengan 
media komik ini dapat mendorong 
keingintahuan peserta didik? 
4 5 80 Valid Layak, tidak perlu direvisi 
10 Apakah bahan ajar matematika dengan 
media komik ini menarik minat belajar 
peserta didik? 
4 5 80 Valid Layak, tidak perlu direvisi 
11 Bagaimana konsistensi sistematika 
sajian dalam penyajian bahan ajar 
matematika dengan media komik? 
5 5 100 Sangat Valid Sangat layak, tidak perlu direvisi 
12 Bagaimana keruntutan konsep pada 
bahan ajar matematika dengan media 
komik? 








13 Bagaimana kesesuaian rangkuman 
bahan ajar matematika dengan materi ? 
5 5 100 Sangat Valid Sangat layak, tidak perlu direvisi 
14 Apakah bahan ajar matematika dengan 
media komik berpengaruh positif pada 
pembelajaran matematika? 
5 5 100 Sangat Valid Sangat layak, tidak perlu direvisi 
15 Apakah penyajian materi pada bahan 
ajar matematika dengan media komik 
koheren dan runtut? 
5 5 100 Sangat Valid Sangat layak, tidak perlu direvisi 








Lampiran 23. Analisis Data Hasil Validasi Ahli Materi 
 
 
ANALISIS DATA HASIL VALIDASI AHLI MATERI 
 
No Butir Pertanyaan ∑X ∑Xi % Kriteria Keterangan 
1 Bagaimana kesesuaian materi pada 
bahan ajar matematika dengan 
Kompetensi Dasar dan Indikator ? 
4 5 80 Valid Layak, tidak perlu direvisi 
2 Bagaimana kelengkapan materi pada 
bahan ajar matematika dengan media 
komik? 
4 5 80 Valid Layak, tidak perlu direvisi 
3 Bagaimana keakuratan gambar, diagram 
dan ilustrasi pada bahan ajar 
matematika dengan media komik? 
2 5 40 
Kurang 
Valid 
Kurang layak, perlu direvisi 
4 Bagaimana kejelasan isi cerita pada 
bahan ajar matematika dengan media 
komik? 
4 5 80 Valid Layak, tidak perlu direvisi 
5 Bagaimana kejelasan materi pada bahan 
ajar matematika dengan media komik? 








6 Apakah materi pada bahan ajar 
matematika dengan media komik sesuai 
dengan perkembangan ilmu statistika? 
3 5 60 Cukup Valid Cukup layak, perlu direvisi 
7 Apakah penggunaan contoh dan kasus 
pada materi bahan ajar matematika 
dengan media komik sesuai dengan 
kehidupan sehari-hari? 
3 5 60 Cukup Valid Cukup layak, perlu direvisi 
8 Apakah penggunaan gambar, diagram, 
dan ilustrasi pada materi bahan ajar 
matematika dengan media komik sesuai 
dengan kehidupan sehari-hari? 
3 5 60 Cukup Valid Cukup layak, perlu direvisi 
9 Apakah bahan ajar matematika dengan 
media komik ini dapat mendorong 
keingintahuan peserta didik? 
3 5 60 Cukup Valid Cukup layak, perlu direvisi 
10 Apakah bahan ajar matematika dengan 
media komik ini menarik minat belajar 
peserta didik? 
5 5 100 Sangat Valid 
Sangat layak, tidak perlu 
direvisi 
11 Bagaimana konsistensi sistematika 
sajian dalam penyajian bahan ajar 
matematika dengan media komik? 
4 5 80 Valid Layak, tidak perlu direvisi 
12 Bagaimana keruntutan konsep pada 
bahan ajar matematika dengan media 
komik? 
4 5 80 Valid Layak, tidak perlu direvisi 
13 








bahan ajar matematika dengan materi ? 
14 Apakah bahan ajar matematika dengan 
media komik berpengaruh positif pada 
pembelajaran matematika? 
5 5 100 Sangat Valid 
Sangat layak, tidak perlu 
direvisi 
15 Apakah penyajian materi pada bahan 
ajar matematika dengan media komik 
koheren dan runtut? 
4 5 80 Valid Layak, tidak perlu direvisi 








Lampiran 24. Analisis Data Hasil Validasi Ahli Media 
 
ANALISIS DATA HASIL VALIDASI AHLI MEDIA 
 
No Butir Pertanyaan ∑X ∑Xi % Kriteria Keterangan 
1 Bagaimana ketepatan ukuran bahan ajar 
matematika dengan media komik ?  
5 5 100 Sangat Valid 
Sangat layak, tidak perlu 
direvisi 
2 Bagaimana ketertarikan pengemasan 
desain cover pada bahan ajar 
matematika dengan media komik? 
3 5 60 Cukup Valid Cukup layak, perlu direvisi 
3 Bagaimana ketertarikan desain layout 
pada bahan ajar matematika dengan 
media komik? 
4 5 80 Valid Layak, tidak perlu direvisi 
4 Bagaimana kesesuaian bahan ajar yang 
digunakan dengan karakteristik peserta 
didik? 
5 5 100 Sangat Valid 
Sangat layak, tidak perlu 
direvisi 
5 Bagaimana kesesuaian penggunaan jenis 
dan ukuran huruf pada bahan ajar 
matematika dengan media komik? 
5 5 100 Sangat Valid 
Sangat layak, tidak perlu 
direvisi 
6 Bagaimana kombinasi warna yang 
digunakan dalam mendesain bahan ajar 
5 5 100 Sangat Valid 








matematika dengan media komik? 
7 Apakah gambar/ilustrasi pada bahan 
ajar matematika dengan media komik 
dapat memperjelas materi? 
5 5 100 Sangat Valid 
Sangat layak, tidak perlu 
direvisi 
8 Apakah gambar yang digunakan pada 
bahan ajar mamatika dengan media 
komik menarik minat peserta didik 
untuk belajar? 
4 5 80 Valid Layak, tidak perlu direvisi 
9 Bagaimana kesesuaian gambar yang 
ditampilkan dengan materi yang 
disajikan pada bahan ajar matematika 
dengan media komik? 
4 5 80 Valid Layak, tidak perlu direvisi 
10 Apakah ukuran gambar pada bahan ajar 
matematika dengan media komik sudah 
tepat? 
4 5 80 Valid Layak, tidak perlu direvisi 
11 Bagaimana ketepatan struktur kalimat 
bahan ajar matematika dengan media 
komik? 
5 5 100 Sangat Valid 
Sangat layak, tidak perlu 
direvisi 
12 Bagaimana pemahaman terhadap pesan 
atau informasi pada bahan ajar 
matematika dengan media komik? 
5 5 100 Sangat Valid 
Sangat layak, tidak perlu 
direvisi 
13 Apakah bahan ajar matematika dengan 
media komik dapat memotivasi peserta 
5 5 100 Sangat Valid 









14 Apakah bahan ajar matematika dengan 
media komik sesuai dengan 
perkembangan peserta didik? 
5 5 100 Sangat Valid 
Sangat layak, tidak perlu 
direvisi 
15 Bagaimana ketepatan tata bahasa dan 
ejaan bahan ajar matematika dengan 
media komik? 
5 5 100 Sangat Valid 
Sangat layak, tidak perlu 
direvisi 
JUMLAH 69 75 92 Sangat Valid 






Lampiran 25. Nilai karakter belajar matematika sebelum dan sesudah 
                            menggunakan bahan ajar cerita bergambar 
 
 
NILAI KARAKTER BELAJAR MATEMATIKA SEBELUM DAN 
SESUDAH MENGGUNAKAN BAHAN AJAR 
 
No Kode  Sebelum Sesudah  
1 U-01 18 24 
2 U-02 17 22 
3 U-03 18 25 
4 U-04 16 25 
5 U-05 27 31 
6 U-06 22 28 
7 U-07 26 31 
8 U-08 12 18 
9 U-09 25 29 
10 U-10 20 27 
11 U-11 15 21 
12 U-12 26 30 
13 U-13 21 27 
14 U-14 19 26 
15 U-15 25 31 
16 U-16 21 25 
17 U-17 19 23 
18 U-18 20 23 
19 U-19 25 31 
20 U-20 26 31 
21 U-21 13 19 
22 U-22 21 25 
23 U-23 21 26 





Lampiran 26. Uji normalitas sebelum menggunakan bahan ajar 
 
No Resp Y Y - Ῡ 
(Y - 
Ῡ)² 
Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 U-08 12 -8,708 75,835 -2,045 0,020 0,042 0,021 
2 U-21 13 -7,708 59,418 -1,810 0,035 0,083 0,048 
3 U-15 15 -5,708 32,585 -1,341 0,090 0,125 0,035 
4 U-04 16 -4,708 22,168 -1,106 0,134 0,167 0,032 
5 U-02 17 -3,708 13,752 -0,871 0,192 0,208 0,016 
6 U-01 18 -2,708 7,335 -0,636 0,262 0,292 0,029 
7 U-03 18 -2,708 7,335 -0,636 0,262 0,292 0,029 
8 U-14 19 -1,708 2,918 -0,401 0,344 0,375 0,031 
9 U-17 19 -1,708 2,918 -0,401 0,344 0,375 0,031 
10 U-18 20 -0,708 0,502 -0,166 0,434 0,458 0,024 
11 U-10 20 -0,708 0,502 -0,166 0,434 0,458 0,024 
12 U-16 21 0,292 0,085 0,069 0,527 0,625 0,098 
13 U-13 21 0,292 0,085 0,069 0,527 0,625 0,098 
14 U-22 21 0,292 0,085 0,069 0,527 0,625 0,098 
15 U-23 21 0,292 0,085 0,069 0,527 0,625 0,098 
16 U-06 22 1,292 1,668 0,303 0,619 0,667 0,047 
17 U-24 24 3,292 10,835 0,773 0,780 0,708 0,072 
18 U-09 25 4,292 18,418 1,008 0,843 0,833 0,010 
19 U-15 25 4,292 18,418 1,008 0,843 0,833 0,010 
20 U-19 25 4,292 18,418 1,008 0,843 0,833 0,010 
21 U-12 26 5,292 28,002 1,243 0,893 0,958 0,065 
22 U-20 26 5,292 28,002 1,243 0,893 0,958 0,065 
23 U-07 26 5,292 28,002 1,243 0,893 0,958 0,065 
24 U-05 27 6,292 39,585 1,478 0,930 1,000 0,070 
Σ   497         Lhitung 0,098 
Ῡ   20,708         Ltabel 0,181 
S   4,258       KETERANGAN   NORMAL 
 
1. Hipotesis  
H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 













Contoh penghitungan data no. 1 
Diket : Y = 12        S = 4,258  Ῡ = 20,708 
Langkah – langkah analisis 
1. Hasil pengamatan X1, X2, ... , Xn dijadikan angka baku dalam Z1, Z2, ... , Zn  













2. Untuk setiap angka baku digunakan daftar distribusi normal baku, kemudian 
dihitung  F (Zi) = P (Z < Zi) 
Dengan menggunakan tabel distribusi normal diperoleh F(Zi) = 0,003 
3. Selanjutnya  dihitung proporsi  Z1, Z2, ... , Zn  yang lebih kecil atau sama 




4. Kemudian menghitung selisih  F (Zi) – S (Zi) lalu menentukan harga 





















5. Kesimpulan  
Lhitung < Ltabel : Ho diterima 





Jadi daerah kriteria yang terpenuhi adalah Lhitung < Ltabel dengan taraf 







Lampiran 27. Uji normalitas setelah menggunakan bahan ajar 
 
No Resp Y Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 U-08 18 -2,708 7,335 0,636 0,262 0,292 0,029 
2 U-21 19 -1,708 2,918 0,401 0,344 0,375 0,031 
3 U-11 21 0,292 0,085 0,069 0,527 0,625 0,098 
4 U-02 22 1,292 1,668 0,303 0,619 0,667 0,047 
5 U-17 23 2,292 5,252 0,538 0,705 0,667 0,038 
6 U-18 23 2,292 5,252 0,538 0,705 0,667 0,038 
7 U-01 24 3,292 10,835 0,773 0,780 0,708 0,072 
8 U-03 25 4,292 18,418 1,008 0,843 0,833 0,010 
9 U-04 25 4,292 18,418 1,008 0,843 0,833 0,010 
10 U-22 25 4,292 18,418 1,008 0,843 0,833 0,010 
11 U-16 25 4,292 18,418 1,008 0,843 0,833 0,010 
12 U-14 26 5,292 28,002 1,243 0,893 0,958 0,065 
13 U-23 26 5,292 28,002 1,243 0,893 0,958 0,065 
14 U-10 27 6,292 39,585 1,478 0,930 1,000 0,070 
15 U-13 27 6,292 39,585 1,478 0,930 1,000 0,070 
16 U-06 28 7,292 53,168 1,713 0,957 1,000 0,043 
17 U-09 29 8,292 68,752 1,947 0,974 1,000 0,026 
18 U-24 29 8,292 68,752 1,947 0,974 1,000 0,026 
19 U-12 30 9,292 86,335 2,182 0,985 1,000 0,015 
20 U-07 31 10,292 105,918 2,417 0,992 1,000 0,008 
21 U-15 31 10,292 105,918 2,417 0,992 1,000 0,008 
22 U-19 31 10,292 105,918 2,417 0,992 1,000 0,008 
23 U-20 31 10,292 105,918 2,417 0,992 1,000 0,008 
24 U-05 31 10,292 105,918 2,417 0,992 1,000 0,008 
Σ   627         Lhitung 0,098 
Ῡ   26,125         Ltabel 0,181 
S   3,871       KETERANGAN   NORMAL 
3. Hipotesis  
H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 














Contoh penghitungan data no. 1 
Diket : Y = 18        S = 3,871  Ῡ = 26,125 
Langkah – langkah analisis 
1. Hasil pengamatan X1, X2, ... , Xn dijadikan angka baku dalam Z1, Z2, ... , Zn  













2. Untuk setiap angka baku digunakan daftar distribusi normal baku, kemudian 
dihitung  F (Zi) = P (Z < Zi) 
Dengan menggunakan tabel distribusi normal diperoleh F(Zi) = 0,003 
3. Selanjutnya  dihitung proporsi  Z1, Z2, ... , Zn  yang lebih kecil atau sama 
dengan Zi. Jika proporsi ini dinyatakan  
 
  
4. Kemudian menghitung selisih  F (Zi) – S (Zi) lalu menentukan harga 






















5. Kesimpulan  
Lhitung < Ltabel : Ho diterima 





Jadi daerah kriteria yang terpenuhi adalah Lhitung < Ltabel dengan taraf 






Lampiran 28. Perhitungan uji hipotesis kesatu 
 
PERHITUNGAN UJI HIPOTESIS KESATU 
1. Menentukan Hipotesis 
b. Ho :        
Bahan ajar berbasis cerita bergambar pada pokok bahasan Pengukuran 
Sudut tidak layak sehingga dapat digunakan pada peserta didik kelas IV 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Assalafiyah Kemanggungan. 
c. Ha :        
Bahan ajar berbasis cerita bergambar pada pokok bahasan Pengukuran 
Sudut layak sehingga dapat digunakan pada peserta didik kelas IV 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Assalafiyah Kemanggungan. 
2. Mengitung perolehan skor dari para validator. 
a. Perhitungan validasi praktisi pendidikan.  
                    
                             
                  
Jawab 




    
  
  
      
           
b. Perhitungan validasi ahli materi 
                    
                             









    
  
  
      
          
c. Perhitungan validasi ahli media 
                    
                             
                  
Jawab 




   
  
  
      
        
Berdasarkan hasil perhitungan perolehan skor yang diberikan oleh praktisi 
pendidikan menunjukan bahwa nilai NP = 97,33%      yang artinya bahan 
ajar cerita bergambar sangat valid, sehingga tidak perlu direvisi. 
Berdasarkan hasil perhitungan perolehan skor yang diberikan validator ahli 
materi menunjukan bahwa nilai NP = 74,7%      yang artinya bahan ajar 
cerita bergambar valid, sehingga tidak perlu direvisi. 
Berdasarkan hasil perhitungan perolehan skor yang diberikan validator ahli 
media menunjukan bahwa nilai NP = 92%      yang artinya bahan ajar cerita 
bergambar sangat valid, sehingga tidak perlu direvisi. Sehingga skor rata-rata 
yang diberikan oleh validator ahli materi, ahli media dan praktisi pendidikan 




Jadi bahan ajar matematika cerita bergambar pada pokok bahasan 





Lampiran 29. Perhitungan uji t dua sampel berpasangan untuk hipotesis kedua 
 
PERHITUNGAN UJI HIPOTESIS KEDUA 
1. Menentukan hipotesis 
a. Ho :        
Tidak ada perbedaan karakter belajar peserta didik sebelum dan sesudah 
menggunakan bahan ajar cerita bergambar. 
b. Ha :       
Ada perbedaan karakter belajar peserta didik sebelum dan sesudah 
menggunakan bahan ajar cerita bergambar. 
2. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
3. Statistika uji 
Diektahui :   ̅  = 5,42  n = 24 
  Sd = 1,35 





   | |  
    
    
√  
 
    | |        
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji paired sample t test 
diperoleh nilai thitung = 19,67. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi 
ttabel = 2,06. Karena thitung > ttabel maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, 




(MI) Assalafiyah Kemanggungan sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar 




























































































































































































































































































































Lampiran 38. Berita Acara  
 
200 
 
 
 
